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ABSTRAK

ARYONO R, 2017. "Pengaruh Modeling the way Dalam Meningkatkan Hasil
Belajar Menulis Paragraf Pada Sswa Kelas Il Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Panampu.” Skripsi. Dibimbing oleh Hambali (Pembimbing 1)
dan Haslinda (Pembimbing 1)

Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh modeling the way terhadap
keterampilan menyusun paragraph murid Kelas [l Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Panampu. Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
model eksperimen menggunakan desain Pre-Eksperimental dengan bentuk One
Group Pretest-Posttest Design. Sampel penelitian ini adalah murid Kelas 111
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Panampu yang berjumlah 10 murid. Data
dikumpulkan menggunakan observasi, tes dan dokumentasi, sedangkan data hasil
penelitian dianalisis secara deskriptif dan inferensial dengan uji t.

Berdasarkan ratarata hasil posttest diperoleh ratarata posttest keterampilan
Menyusun paragraf pribadi murid setelah diterapkan modeling the way lebih
tinggi dibandingkan dengan rata-rata hasil pretest sebelum diterapkan metode
modeling the way. Rata-rata pretest yang diperoleh sebelum diterapkan metode
modeling the way yaitu 60,8. Setelah dilakukan tindakan dengan perlakuan model
modeling the way, maka diperoleh rata-rata nilai posttest yaitu 81,7. Jumlah
peningkatan kelas berdasarkan nilai pretest dan posttest sebesar 19,94%.
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji t, menunjukkan bahwa
nilai thiwng = 19,79755 dengan db sebesar 10-1 =9 pada taraf signifikasi 0,05
diperoleh tiaa = 2,262 sehingga diperoleh thiwung < tape. Maka disimpulkan Hg
ditolak H; diterima yang berarti bahwa. penerapan model modeling the way
berpengaruh terhadap keterampilan menulis surat pribadi murid Kelas il
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Pannampu.

Kata kunci : Hasll belgar, Diskusi terbimbing

viii



KATA PENGANTAR
M EEHAS —y

Alhamdulillah segala puji bagi Allah Swt, Tuhan semesta alam. Allah
yang paling agung untuk membuka jalan bagi setiap maksud kita, Allah yang
paling suci untuk menjadi energi bagi petunjuk hidup dan kesuksesan kita. Tiada
daya dan kekuatan kecuali dengan bimbingan dari-Nya sehingga skripsi dengan
judul “Pengaruh metode Modeling The way terhadap hasil belgar tentang
menyusun paragraf pada siswa kelas Ill Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Panampu” dapat diselesaikan. Setiap orang dalam berkarya selalu mengharapkan
kesempurnaan, termasuk dalam tulisan ini. Penulis menyadari keterbatasan
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki, tetapi penulis telah mengerahkan
segala daya dan upaya untuk membuat tulisan ini selesai dengan baik dan

bermanfaat dalam dunia pendidikan.

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu persyaratan akademik guna
memperoleh gelar Sarjana Pendidikan pada Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas Keguruan dan IImu Pendidikan Universitas Muhammadiyah
Makassar. Skripsi ini berupaya memberi gambaran dan informasi sgjauh mana
Pengaruh metode Modeling The way terhadap hasil belgjar tentang menyusun

paragraf pada siswakelas [l Madrasah |btidaiyah Muhammadiyah Panampu.

Motivas dari berbagai pihak yang sangat membantu dalam perampungan
tulisan ini. Segala rasa hormat, penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua

orang tua,Ayahanda Rusman dan Ibunda Rusmiati yang telah berdoa, berjuang,



rela berkorban tanpa pamrih dalam mengasuh, membesarkan, mendidik, dan

membiaya penulis dalam proses pencarian ilmu.

Selama dalam proses penyelesaian skripsi ini, penulis banyak mendapat
bantuan dari berbagai pihak, baik bantuan material maupun moral. Oleh karena
itu, penulis menyampaikan penghargaan dan penghormatan serta ucapan terima
kasih yang sebesar besarnya kepada Drs.Hambali,S.Pd, M. ,Hum. pembimbingl
dan Hadlinda, S.Pd., M.Pd. pembimbing II, yang telah memberikan bimbingan,
arahan serta motivasi sgjak awa penyusunan proposal hingga selesainya skripsi

ini.

Dan tidak lupa juga penulis mengucapkan terima kasih yang sebesar
besarnya kepada; DR. H. Abd. Rahman Rahim, SE., MM., Rektor Universitas
Muhammadiyah Makassar, Erwin Akib, S.Pd., M.Pd., Ph.D., Dekan Fakultas
Keguruan dan lImuPendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar, dan
Sulfasyah, MA., Ph.D., ketua Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, dan
seluruh dosen dan para staf pegawai dalam lingkungan Fakultas Keguruan dan
[Imu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Makassar yang telah membekali

penulis dengan ilmu pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi penulis.

Dan tidak lupa juga penulis ucapkan terimakasih  kepada Kepala Sekolah
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Pananmpu Ningsi Ayu Safitri, S.Pd. dan
H.lbnu Hisyam, S.Pdl., MM. beserta guru-guru yang telah bersedia menerima

dengan senang hati penulis mengadakan penelitian di sekolah. Penulis tak lupa



pula mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah memberikan

bantuan, baik moral maupun material hinggatulisan ini dapat terselesaikan.

Terima kasih pula kepada rekan-rekan pengurus dikelembagaan HPMM
Enrekang Cabang Baraka. serta teman-teman yang tidak bisa saya sebutkan
namanya yang telah memberikan motivasi dan masukan selama proses hingga
selesainya penelitian ini. Rekan seperjuangan Jurusan Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Angkatan 2013 terkhusus Kelas L Universitas Muhammadiyah Makassar,
dan teman-teman KKNPPM di Pulau Tanah keke terima kasih atas solidaritas
yang diberikan sedlama menjaani perkuliahan, semoga keakraban dan

kebersamaan kitatidak berakhir sasmpai disini.

Akhirnya dengan segala kerendahan hati, Mudah-mudahan dapat memberi

manfaat bagi para pembaca, terutamabagi diri pribadi penulis. Amin.

Makassar, Desember 2017
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pembelgaran adalah kegiatan yang bernilai edukatif, nilai edukatif
tersebut mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dengan murid, murid dengan
murid, murid dengan sumber balgar dalam mencapa tujuan pembelgaran.
Kegiatan belgjar mengandung komponen. Komponen yang saling tergantung satu
sama lain untuk mencapai tujuan. Suatu sistem belgar menggar memuat
berbagal komponen, antara lain tujuan, bahan-bahan, murid, guru, metode, situasi,
dan evaluas. Agar tujuan itu tercapai semua komponen yang harus di

organisasikan sehingga antar sesama komponen terjadi kerjasama

Harapan pada setigp guru adalah bagaimana materi pelgaran yang
disampaikan kepada anak didiknya dapat diterima dan dipahami secara tuntas.
Untuk memenuhi harapan tersebut bukanlah sesuatu yang mudah, karena kita
sadar bahwa setiap murid memiliki karakteristik yang tidak sama baik dari segi
minat, potensi, kecerdasan dan usaha murid itu sendiri. Dalam proses belgjar
mengajar kemampuan berfikir murid berbeda-beda ada yang lambat dan ada yang
cepat sehingga dalam proses pembelgaran masih dominan murid yang pintar.
Untuk mencapai harapan dan memecahkan persoalan tersebut, guru dapat
mengembangkan teknik pembelgaran dengan modeling the way Sehingga
pembelgjaran ini dapat membuat murid menjadi aktif dan menyenangkan serta

memberikan semangat dalam berfikir dan belgar.Pembelgjaran yang baik adalah



pembelgjaran yang bisa membawa rasa senang kepada murid sehingga membuat
mereka asyik belgar dengan harapan murid mampu meningkatkan hasil belgar

atau prestasi murid.

Daam proses belgjar menggar kemampuan belgjar dan berfikir murid
berbeda-beda ada yang lambat dan ada yang cepat sehingga dalam proses
pembelgaran masih didominan oleh murid yang pintar. Apalagi dalam
pembelgjaran Bahasa indonesia, tidak semua murid lancar membaca dan menulis.
Karena pokok materi dan target utama selain pengolahan materi untuk murid
kelas | adalah bagaimana anak didik bisalancar membaca dan menyusun paragraf
dengan benar. Untuk mencapal harapan dan memecahkan persoalan tersebut, guru
dapat mengembangkan teknik pembelgjaran dengan menggunakan modeling the
way. Modelmodeling the way merupakan model yang cukup menyenangkan yang
digunakan untuk mengulang materi yang telah diberikan sebelumnya. Dengan
demikian, materi baru pun tetap bisa digarkan dengan model ini dengan catatan,
peserta didik diberi tugas mempelgari topik yang akan digarkan terlebih dahulu,
sehingga ketika masuk kelas mereka sudah memiliki bekal pengetahuan. modeling
the way tidak hanya digunakan dalam mata pelgaran Bahasa Indonesia sgja, tetapi
dapat digunakan dalam mata pelgaran yang lainnya. Dengan model ini siswa akan

lebih aktif dan semua siswaikut terlibat dalam pembel gjaran.

Sehingga pembelgaran ini dapat membuat murid aktif bukan sgja aktif
secara fisik tetapi juga aktif psikisnya dan saling berinteraksi antar murid dengan
murid lainnya, murid dengan guru dan sumber belgjar sehingga murid lebih

percaya diri. Metode pembelgjaran ini penulis rancang dengan memberikan



ilustrasi dandemontasi pada murid untuk mencari, menemukan, memutuskan, dan
menyusun paragraf jawaban secara indlllidual kemudian didiskusikan bersama
dengan teman lainnya dalam kelas. Guru sebagai fasilitator yang bertugas
membimbing dan mengarahkan murid dalam proses belajar mengagjar. Metode
pembelgjaran ini juga memberikan kebebasan dalam menggunakan gagasan,
jawaban yang tepat.Metode ini juga berfungs mengubah pola pembelgaran
konvensional yang seluruh rangkaian belgjar mengajar berpusat pada guru tanpa
memberikan kesempatan pada murid sehingga kadang- kadang murid terbelenggu
oleh aturan dan penggunaan strategi yang monoton dan membosankan sehingga

anak didik menjadi anak yang penakut.

M etode pembel gjaran modeling the way dimungkinkan mampu membuat
peserta didik untuk dapat belgjar dengan mudah, menyenangkan dan dapat
tercapal tujuan pembelgaran sesuai dengan tuntutan kompetensi. Pembelgaran
Bahasa Indonesia secara umum diarahkan untuk meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia dengan baik dan
benar, baik secara lisan maupun tulisan, serta menumbuhkan apresiasi terhadap
hasil karya kesastraan manusia Indonesia. Selain itu, melaui pembelgaran
Bahasa Indonesia diharapkan mampu menumbuhkan sikap murid untuk
menghargai dan membanggakan, serta mencintai Bahasa Indonesia sebagai bahasa

persatuan (nasional) dan bahasa negara.

Dari uraian di atas mendorong penulis untuk melakuakan penelitian
tentang adakah dorongan orang tua dengan pendidikan anak yang diterima dari

orang-orang sekitar, sehingga anak termotivasi untuk belgar lebih rajin dan



percaya diri dengan kemampuan yang dimiliki dirinya sehingga hasil belgarnya
meningkat dengan judul “Pengaruh Metode modeling the way dalam
Pembelajaran Menyusun Paragraf di kelas 1Il Madrasah Ibtidaiyah

Muhammadiyah Panampu”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka rumusan masalah
yang dapat digjukan adalah Bagaimanakah Pengaruh metode modeling the way
dadam materi menyusun paragraf Ibtidayah Muhammadiyah Panampu
berdasarkan bahan yang tersedia dengan memperhatikan penggunaan gjaan ?
C. Tujuan Pendlitian

Tujuan penelitian pada dasarnya merupakan rumusan yang akan dicapal
dari penelitian tersebut. Dalam hal ini peneliti ingin menggali secara luas tentang
sebab-sebab atau hal-ha yang dapat menghambat proses pembelgaran
berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi pengaruh metode modeling the way dalam materi menyusun
paragraf berdasarkan bahan yang tersedia dengan memperhatikan penggunaan
gaan.

D. Manfaat Pendlitian

1.Manfaat Teoritis

a) Dengan mengidentifikasi penerapan metode modeling the way diharapkan

dapat meningkatkan kemampuan murid dalam menyusun paragraf



berdasarkan bahan yang tersedia dengan memperhatikan penggunaan
gjaan.

b) Dengan mengkaji pengembangan materi gar diharapkan peserta didik
dapat menyusun paragraf dengan baik dan benar.

c) Dengan memaparkan variasi penilaian dalam materi menyusun paragraf
berdasarkan bahan yang tersedia dengan memperhatikan penggunaan gjaan
diharapkan dapat menginspirasi guru dalam menciptakan pembelgaran

yang aktif, kreatif dan menyenangkan.

d) Hasil pendlitian tindakan kelas ini dapat memberikan konstribusi dan

manfaat.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Murid

Penelitian ini dapat meningkatkan keterampilan murid dalam berbahasa
khususnya keterampilan menyusun paragraf. Selain itu, melaui
permainan kartu murid termotivas dalam mengikuti pembelgaran
Bahasa Indonesia. Menghilangkan anggapan bahwa belgar bahasa itu

membosankan.

b. Bagi Guru

Penelitian ini dapat memacu guru agar lebih kreatif dalam
menggunakan metode pembelgaran dan penggunaan aat peraga dalam

pembelgaran.



c. Bagi Sekolah

Penelitian ini dapat meningkatkan mutu pembelgaran di sekolah,
khususnya pada mata pelgaran Bahasa Indonesia. Sekolah dapat

meningkatkan fasilitas pembel gjaran yang dibutuhkan murid dan guru.



BAB ||

KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, HIPOTESIS

A.Kagjian Pustaka

1. Pendlitian yang Relevan

Ari  Fgarwati (2009) dadam penelitiannya yang berjudul Upaya
Peningkatan Keaktifan dan Minat Murid dalam Pembelgaran Bahasa
Indonesiamelalui model Modeling the way(Mencari Pasangan). Membuktikan
pembelgaran matematika pada pokok bahasan keliling dan luas bangun segi
empat menggunakan strategi Modeling the way yang membuktikan tingkat
keaktifan dan minat murid dalam proses pembelgaran dan bertanya kepada guru
dan kepada temannya, peningkatan dari 1 murid (2,63%) menjadi 27 siswa
(71,05%). Berdasarkan hasil penelitian tindakan di atas dapat dismpulkan
bahwa Modeling the way yang termasuk metode pembelgaran active learning
merupakan salah satu faktor yang sangat berperan dalam meningkatkan keaktifan
belgjar pada murid. Oleh karena itu, sangat beralasan diadakan penelitian tindakan
mengenai  peneragpan  strategi pembelgaran Modeling  the  way dalam

meningkatkan keaktifan murid.

Parjiati (2009) dalam penelitiannya yang berjudul Pendekatan Terpadu
dalam Pembelgaran Bahasa Indonesia untuk Meningkatkan Keterampilan
Menulis membahas tentang pembelgaran bahasa Indonesia dengan pendekatan

terpadu. Pendekatan ini memadukan empat keterampilan berbahasa meliputi



menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.Dalam satu kesatuan kegiatan yang
tidak terpisahkan.Namun bila dicermati, penelitian ini mengkaji keterampilan
menulis lanjutan pada murid kelas Il Sekolah Dasaryang disatukan dengan

keterampilan membaca, yaitu tentang meringkas cerita.

Sri Lestari (2009) dalam pendlitiannya yang berjudul Upaya Meningkatkan
Keterampilan Menulis Murid Dengan Pendekatan Kontekstual Pada Murid Kelas
11 SD Negeri 4 Gunungan Kabupaten Wonogiri. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan minat dan keterampilan menulis murid dengan pendekatan
kontekstual .Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas yang mengambil
lokasi dikelas 11l Ibtidaiyah Muhammadiyah Panampu. Penelitian ini
dilaksanakan dalam tiga siklus. Rencana Pembelgjaran setiap siklus disusun oleh
guru dan peneliti. Setiap tindakan terdiri dari empat tahap, yaitu perencanaan,
tindakan, pengamatan, dan refleksi. Hasil refleksi dijadikan dasar untuk menyusun

rencana tindakan.

Penelitian melakukan bimbingan intensif kepada guru kelas Il tentang
peneragpan pendekatan kontekstual dalam pembelgaran untuk meningkatkan
keterampilan menulis murid kelas Il yang masih rendah.Penelitian ini dapat
dikatakan penelitian tindakan kelas secara kolaboratif.Yang menjadi subjek
penelitian ini adalah seluruh murid kelas I11 Ibtidaiyah Muhammadiyah Panampu
dan guru kelas I11.Data yang dikumpulkan berupa minat dan keterampilan menulis
murid kelas 111.Teknik pengumpulan data yangdigunakan adalah angket,
pengamatan, wawancara atau diskusi, kajian dokumen, dan tes. Uji validitas data

dalam penelitian ini dengan triangulasi dan review informan kunci. Data yang



telah terkumpul dianalisis dengan tehnik analisis kritis dan analisis komparatif.
Hasil penelitian dapat dissmpulkan sebagai berikut: Pertama, penerapan
pendekatan kontekstual dapat meningkatkan minat menulis murid, hal itu terlihat
bahwa setelah dilakukan tindakan murid membuat perencanaan sebelum menulis,
merevisi setelah menyeleks tulisan, menggunakan Ejaan Yang Disempurnakan
dan lebih senang berlatih menulis meskipun tidak diperintah guru. Kedua,
penerapan pendekatan kontekstual dapat meningkatkan keterampilan menulis

murid dari 64 menjadi 75,41.

1. Pengaruh Metode Modeling The Way Dalam Materi Menyusun Par agr af
Terhadap Hasil Belajar Bahasa Indonesia Kelas 111 Madrasah | btidaiyah

Muhammadiyah Panampu.

Penerapan metode Modeling the way dilakukan dengan cara membuat
beberapa potongan paragraf. Tiap paragraf berisi beberapajenis paragraf.Metode
mengacu pada pengertian tahap-tahap secara prosedural dalam mengolah kegiatan
belajar menggjar bahasa yang dimulai dari merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi.Penerapan metode harus sesuai dengan pendekatan yang dipilih
karena metode merupakan penerapan dari pendekatan. Dengan menggunakan
metode Modeling the way dapat mempermudah murid dalam menyusun paragraf

berdasarkan bahan yang tersedia dengan g aan yang benar.



Tabel 2.1
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L angkah-langkah Modeling The Way

Langkah

Aktivitas Guru

Aktivitas Murid

Langkah 1

Membagikan kartu berwarna
yang berisi potongan paragraf

kepada murid untuk dibaca.

Menginformasikan kepada
murid  untuk  membentuk

kelompok sesuai warna kartu.

Membaca kartu yang

berisi potongan paragraf.

Membentuk kelompok

sesual warna kartu.

Langkah 2

Menginformasikan kepada
murid  untuk  membaca
kembali potongan paragraf

yang mereka bawa.

Memberikan tugas kepada
murid untuk menyusun atau
mengurutkan  paragraf ke
dadam PASUGRAF (Papan

Susun Paragraf)

Membaca ulang potongan

paragraf yang ada.

Menyusun atau
mengurutkan paragraf ke
dalam PASUGRAF

(Papan Susun Paragraf)
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Langkah 3 Memberikan tugas kepada| Menulis paragraf yang

murid untuk menulis paragraf | sudah menjadi  kesatuan
yang sudah menjadi kesatuan | yang utuh dalam lembar
yang utuh dalam lembar yang | yang telah disediakan.

telah disediakan.

Langkah 4 Meminta murid membaca| Membaca kembali

kembali paragraf yang sudah | paragraf yang sudah ditulis

ditulis dengan rapi. dengan rapi.
Meminta Menggolongkan paragraf
murid menggolongkan yang telah disusun ke

paragraf yang telah disusun | dalam  beberapa jenis
ke dalam beberapa jenis| paragraf
paragraf (Deskriptif, | (Deskriptif, Deduktif, dan

Deduktif, dan Induktif). [nduktif).

Dari tabel di atasdiperoleh skenario pembelajaran sebagai berikut:

a Pada langkah kel guru membagikan kartu berwarna yang beris

potongan paragraf kepada murid untuk dibaca dan menginformasikan
kepada murid untuk membentuk kelompok sesua  warna
kartu.K emudian murid membaca potongan paragraf yang telah diberikan
guru dan membentuk kelompok sesuai warna kartu.

. Pada langkah ke 2 guru menginformasikan kepada murid untuk

membaca kembali potongan paragraf yang mereka bawa dan
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memberikan tugas kepada murid untuk menyusun atau mengurutkan
paragraf ke dalam PASUGRAF (Papan Susun Paragraf).Kemudian
murid membaca kembali potongan paragraf yang mereka bawa dan
menyusun atau mengurutkan paragraf tersebut ke dalam PASUGRAF
(Papan Susun Paragraf).

c. Padalangkah ke 3 guru memberikan tugas kepada murid untuk menulis
paragraf yang sudah menjadi kesatuan yang utuh dalam lembar yang
telah disediakan.Kemudian murid menulis paragraf yang sudah menjadi
kesatuan yang utuh dalam lembar yang telah disediakan.

d. Padalangkah ke 4 guru meminta murid membaca kembali paragraf yang
sudah ditulis dengan rapi dan meminta murid menggolongkan paragraf
yang telah disusun ke dalam beberapa jenis paragraf (Deskriptif,
Dedukti, dan Induktif). Kemudian murid membaca kembali paragraf
yang sudah ditulis dengan rapi dan menggolongkan paragraf yang telah
disusun ke dalam beberapa jenis paragraf (Deskriptif , Deduktif dan
Induktif).

2. Pengembangan Materi Ajar dalam Menyusun Paragraf terhadap hasil
belgjar Bahasa Indonesia kelas IlIl  Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Panampu.

Dalam mengembangkan materi gar, kami menggunakan bantuan media

PASUGRAF (Papan Susun Paragraf). Penggunaan media PASUGRAF (Papan

Susun Paragraf) dilakukan menggunakan kartu berwarna yang berisi potongan

paragraf. Kartu tersebut akan disusun murid menjadi sebuah paragraf yang utuh
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dan runtut sesuai dengan isi teks ceritanya dan bahan cerita yang akan disusun
murid menjadi paragraf diambil cerita yang sudah familiar di telinga peserta
didik,sehingga akan lebih mudah dipahami dan dimengerti peserta didik.Media
yang kami gunakan disesuikan untuk murid SD yang umumnya masih
menggunakan cerita ataupun bacaan yang ringan. Teks yang digunakan dalam
materi “Menyusun Paragraf Berdasarkan Bahan yang Tersedia dengan
Memperhatikan Penggunaan Ejaan” dengan metode yang digunakan ,yakni
metode modeling The Way. Dalam metode Modeling the way dan media
PASUGRAF (Papan Susun Paragraf), PASUGRAF ini adalah sebuah permainan
untuk menyusun potongan kartu paragraf sehingga menjadi susunan paragraf yang
utuh sesuai dengan teks bacaan.

Berikut langkah-langkah pengarun Metode Modeling the way dalam

menyusun paragraf deskripsi:

1. Guru menerangkan terlebih dahulu materi tentang paragraf narasi dan cara
mengerjakan modeling the way tentang bacaan yang berjudul “Menanam

Padi”:

Keluarga Pak Wiryo adalah keluarga yang rukun.Mereka saling membantu
dalam bekerja.Hari ini keluarga Pak Wiryo pergi ke sawah. Mereka akan
menanam padi. Pak Wiryo dibantu Bu Wiryo dan kedua anaknya, yaitu Lina

dan Teguh.

Pak Wiryo dan Bu Wiryo menyiapkan benih yang akan ditanam. Mereka

mencabuti benih yang telah disemaikan.Agar akarnya tidak putus mereka
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mencabuti dengan hati-hati. Benih yang sudah dicabuti dibawa Teguh ke petak
sawah yang akan ditanami. Setiap petak mendapat sejumlah tumpukan benih.
Setelah selesa mencabuti benih, Pak Wiryo dan Bu Wiryo menanam benih
tersebut. Teguh juga tidak mau ketinggalan.Mereka menanam benih dengan
cekatan.Sambil berjalan mundur benih itu ditanamkan.Walaupun cuaca agak
panas, mereka tetap bersemangat menanam benih.Sementara itu, Lina

menyiapkan minuman dan makanan kecil di gubuk.

Pukul 11.00 semua beristirahat di gubuk.Lina segera melayani bapak, ibu,
dan kakaknyaMereka makan dengan lahap karena mereka terlihat sangat
letih.Lina juga ikut makan.Dalam sekegjap, hidangan yang disediakan Lina
habis.Setelah selesai makan mereka beristirahat sebentar, kemudian kembali
melanjutkan pekerjaan masing-masing. Pak Wiryo, Bu Wiryo, dan Teguh
kembali menanam benih padi sedangkan Lina membersihkan peralatan makan.
Pukul 13.30 mereka selesasi menanam benih.Setelah berkemas dan
membersihkan diri, mereka segera pulang.Teguh dan Lina sangat senang bisa
membantu pekerjaan orang tuanya.Pak Wiryo dan Bu Wiryo pun bangga

terhadap anak-anaknya.

2. Paragraf yang utuh dan runtut Sebelumn memulai permainannya murid disuruh
membaca bacaannya yang berjumlah 5 paragraf yang diambil dari Buku
Sekolah Elektronik, Departemen Pendidikan Nasional Bahasa Indonesia Kelas

[ SD.
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3. Guru menyuruh murid agar memahami bacaan tadi ,agar bisa dalam

mengerjakannya.

4. Guru akan membagikan potongan-potongan kartu yang berisi paragraf setiap
satu orang mendapatkan potongan index card dari bacaan yang berjudul

“Menanam Padi” tadi secara acak

5. Setelah itu murid berdikusi lagi untuk meyakinkan bahwa itu benar-benar
cocok sesua bacaan yang sudah dibaca tadi. Jika sudah murid disuruh
menempel pada PASUGRAF (Papan Susun Paragraf) yang telah disediakan di
depan. Apabila kelompok tersebut menyelesaikan sebelum waktunya habis
maka akan mendapatkan point .dan kelompok yang paling cepat dan tepat

dalam menyusun paragraf dialah pemenagnya.

6. Setelah semua kelompok selesa ibu guru menunjuk kelompok yang
mendapatkan bacaan yang berjudul “Menanam Padi” tadi untuk
mempresentasikan hasil kerja diskusi tadi ke depan kelas dan murid lain dapat

menanggapi dan mengomentarinya.

7. Jika hasil diskus dalam menyusun potongan kartu Modeling the way yang
berjudul “Menanam Padi” dan termasuk dalam paragraf apa bacaan yang
berjudul “Menanam Padi” tadi. Jika benar maka diberi poin dan kelompok

yang paling cepat dan tepat dalam menyusun paragraf dialah pemenagnya.

8. Guru memberikan kesempatan kepada murid untuk bertanyatentang
materi kurang jelaskemudian guru dapat memberi jawaban dari pertannyaan

yang digjukan murid.
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9. Guru mengevauasi jalannya pembelgaran. Guru merumuskan simpulan materi
berupa pengertian paragraf deduktif, deskripsi, dan induktif beserta ciri-ciri
dari masing-masing paragraf yang dibelgjarkan hari itu dan merefleksikannya
bersama peserta didik, yaitu dengan bertukar pikiran masalah pembelgaran

yang sudah berlangsung.

Pembelgaran ini bermanfaat bagi murid agar dapat belgjar dengan aktif
dan efektif. Apabiladalam kelompok diskusi tidak dapat menyelesaikan
menyusun paragrafnya maka diberi hukuman untuk ice breaking di depan kelas.
Keberhasilan dalam pembelgjaran khususnya membaca dipengaruhi oleh guru
dan murid. Pembelgaran di dalam kelas juga membutuhkan metode
dan teknik pembelgaran. Strategi yang tepat dapat mempermudah guru
dalam menarik murid untuk mengikuti pembelgjaran terutama meningkatkan
kemampuan dalam membaca. Keterampilan menyusun paragraf seua dengan
gaan pada jenjang sekolah dasar masih banyak yang belum maksimal.
Untuk menyusun paragraf sesua dengan e€aan dan menemukan jenis
paragraf kita dapat menggunakan metode modeling the way. Metode ini dapat
meningkatkan kemampuan membaca murid dalam mengikuti pembelgaran

Bahasa Indonesia

3. Varias Penilaian dalam Materi Menyusun Paragraf terhadap hasil belajar
Bahasa Indonesia kelas |11 Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah
Panampu.

a. Pengertian Penilaian
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Penilaian pendidikan sebagai proses pengumpulan dan pengolahan informasi
untuk mengukur pencapaian hasil belgar peserta didik mencakup
penilaian autentik, penilaian diri, penilaian berbasis portofolio, ulangan, ulangan
harian, ulangan tengah semester, dan ulangan akhir semester yang diuraikan
sebagal berikut.

1) Penilaian autentik merupakan penilaian yang dilakukan secara komprehensif
untukmenilai aspek sikap, pengetahuan, keterampilan mulai dari masukan

(input), proses, sampai  keluaran (output) pembelgjaran. Penilaian otentik

bersifat dlami, apa adanya, tidak dalam suasana tertekan.

2) Penilaian diri merupakan penilaian yang dilakukan sendiri oleh peserta didik
secara reflektif untuk membandingkan posisi relatifnya dengan kriteria yang

telah ditetapkan.

3) Penilaian berbasis portofolio merupakan penilaian yang dilaksanakan untuk
menilaikeseluruhan entitas proses belgar peserta didik termasuk penugasan
perseorangan dan/atau kelompok di dalam dan/atau di luar kelas dalam kurun

waktu tertentu.

4) Ulangan merupakan proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian
kompetensi peserta didik secara berkelanjutan dalam proses pembelgjaran,

untuk memantau kemajuan dan perbaikan hasil belgjar peserta didik.

5) Ulangan harian merupakan proses kegiatan yang dilakukan untuk mengukur
pencapaian kompetensi secara periodik untuk menilai kompetensi peserta

didik.



6)

7)

8)
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Ulangan tengah semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik
untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik setelah melaksanakan 8

— 9 minggu kegiatan pembel gjaran.

Ulangan akhir semester merupakan kegiatan yang dilakukan oleh pendidik

untuk mengukur pencapaian kompetensi peserta didik di akhir semester.

Penilaian dilakukan secara holistik meliputi aspek sikap, pengetahuan dan
keterampilan untuk setiap jenjang pendidikan, bailk selama pembelgaran
berlangsung (penilaian proses) maupun setelah pembelgaran usai
dilaksanakan (penilaian hasil belgar). Pada jenjang pendidikan dasar,
proporsi pembinaan karakter lebih diutamakan dari pada proporsi pembinaan
akademik.

Dalan metode Modeling the way ini kita menggunakan penilaian

autentik. Penilaian autentik mempunyai  karakteristik antara lain  memandang

penilaian dan pembelgjaran adalah merupakan dua hal yang saling berkaitan.

Penilaian autentik harus mencerminkan masalah dunia nyata, bukan dunia

sekolah. Menggunakan berbagai cara dan kriteria holistik (kompetensi utuh

merefleksikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap). Penilaian otentik tidak

hanya mengukur apa yang diketahui oleh peserta didik, tetapi lebih menekankan

mengukur apa yang dapat dilakukan oleh peserta didik.

Berikut contoh-contoh tugas autentik:

a  Pemecahan masalah Bahasa Indonesia

b. Melaksanakan percobaan



C. Bercerita
d. Menulislaporan
e. Berpidato

f. Membacapuis

g. Membuat peta perjalanan

Aspek yang dinilai dalam pencapaian murid:

19

No.

Sangat baik

Baik

Cukup

1

Mampu mengetahui
ketiga jenis
paragraf yang berbeda
dengan baik.

Mampu  mengetahui
ketiga jenis paragraf
walaupun  terkadang
salah.

Kurang mampu dan
sering saah dalam
mengetahui dari
ketiga jenis paragraf
yang tersedia.

Mampu  membedakan
ketiga jenis paragraf
yang berbeda dengan
baik dan benar.

Mampu membedakan
ketiga jenis paragraf
yang berbeda dengan
baik wal aupun
terkadang salah.

Kurang mampu
membedakan Kketiga
jenis paragraf yang
berbeda dengan baik.

Mampu mengetahui ciri-
ciri dari ketiga jenis

paragraf yang berbeda.

. Mampu mengetahui
cirri-ciri  dari  ketiga
jenis paragraf yang
berbeda

walaupu terkadang
terbalik

Kurang mampu
mengetahui  ciri-ciri
dari ketiga paragraf
yang berbeda dan
sering salah.

Kriteria penilaian:

a) Sangat balk :86-100
b) Baik : 71-85

c) Cukup : 56-70



b. Keterampilan (Psikomotor)
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Keterampilan Paragraf
No. Nama Membaca | Menulis | Menyusun | Sangat | Baik | Cukup
baik
1.
2.
3.
Dst
Aspek yang dinilai dalam pencapaian murid:
Keterampilan Membaca Paragraf
No. | Sangat baik Bak Cukup
1. | Mampu membaca Mampu membaca Kurang mampu

susunan paragraf dari

ketigajenis paragraf

yang berbeda dengan

baik dan memperhatikan

tanda baca, jeda dan

intonasi yang baik.

susunan paragraf dari
ketigajenis paragraf
yang berbeda dengan
baik tetapi tidak
memperhatikan tanda
baca, jeda maupun

intonasinya.

membaca dengan
baik dan lancar
dalam membaca
ketigajenis
paragraf yang
berbeda tersebui.

Keterampilan Menulis Paragraf
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No. Sangat baik Baik Cukup
1. Mampu menuliskan Mampu menuliskan Kurang mampu
susunan katamenjadi | susunan kata menjadi dalam menulis
sebuah paragraf dari sebuah paragraf dari susunan kata
ketigajenis paragraf ketigajenis paragraf menjadi sebuah
yang berbeda dengan | yang berbeda dengan paragraf dari ketiga
baik dengan baik tetapi tidak jenis paragraf yang
memperhatikan memperhatikan berbeda dan tetapi
tandatulisan dengan tandatulisan dengan tidak
benar. benar. memperhatikan
tandatulisan dengan
benar
Keterampilan Menyusun Paragraf
No. Sangat baik Baik Cukup
1 Mampu menyusun kata | Mampu menyusun kata | Kurang mampu

menjadi sebuah
paragraph dari ketiga
jenis paragraf yang
berbeda dengan baik.

dari ketiga jenis paragraf
yang berbeda wal aupun
terkadang

penyusunannya terbalik

dalam menyusun
kata menjadi
paragraph yang
berbeda dan sering
salah.

Kriteria Penilaian:

a) Sangat Bak
b) Bak

c) Cukup

: 86-100

1 71-85

: 56-70
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C. Keaktifan
No. Nama Keaktifan berkelompok
Sangat baik Bak Cukup
1.
2.
3.
Dst

Kriteria penilaian:

a). Sangat baik : 86-100
b. Baik : 71-85
c. Kurang baik : 56-70

Aspek yang dinilai dalam pencapaian murid:

K eaktifan berbicara murid

No. Sangat baik Bak Cukup
1. | Mampu berbicara Mampu berbicara Kurang mampu
(bertanya, menjawab, (bertanya, menjawab, berbicara
menyanggah, menyanggah, (bertanya,
mempresentasikan,dsb) | mempresentasikan, dsb) | menjawab,
dalam pembahasan dalam pembahasan menyanggah,
ketigajenis ketigajenis paragrafyang | mempresentasikan,
paragraf yang berbeda. | berbedawalau terkadang | dsb) dalam
masih grogi dan pembahasan ketiga
terkadang kurang benar. | jenis paragraf yang
berbeda walau
terkadang masih

grogi dan salah.
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Keaktifan murid menyusun atau merangkai kata menjadi paragraf

mengajukan diri dalam
membaca hasil paragraf
dan membacakannya
dengan baik, lantang,
benar, memperhatikan
tanda baca dan intonasi

yang benar.

mengajukan diri dalam
membaca hasil paragraf
tetapi membacakannya
sedikit kurang baik,

kurang lantang, kurang
benar, kurang
memperhatikan tanda baca
dan kurang
memperhatikan intonas

yang benar.

No. Sangat baik Bak Cukup

1. | Aktif menyusun kata Aktif menyusun kata Kurang aktif dalam
menjadi paragraf dengan | menjadi paragraf dengan | menyusun sebuah
benar dan secepat benar. paragraf.
mungkin.

Keaktifan murid membaca paragraph
No. Sangat baik Baik Cukup
1. | Aktif dan cepat Aktif dan cepat Kurang aktif dan kuang

cepat mengajukan diri
dalam membaca hasil
paragraf dan
membacakannya
kurang baik, kurang
lantang, kurang benar,
kurang memperhatikan
tanda baca dan kurang
memperhatikan intonas

yang benar.
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2. Pengertian Membaca

Pada hakikatnya, aktivitas membaca terdiri dari dua bagian yaitu membaca
sebagal proses dan membaca sebagai produk. Membaca sebagai proses mengacu
pada aktivitas fisik dan mental. Sedangkan membaca sebagai produk mengacu

pada konsekuensi dari aktivitas yang dilakukan pada saat membaca.

Proses membaca sangat kompleks dan rumit karena melibatkan beberapa
aktivitas, baik berupa kegiatan fiskk maupun kegiatan mental. Proses membaca
terdiri dari beberapa aspek. Aspek-aspek tersebut adalah (a) aspek sensori, yaitu
kemampuan untuk memahami simbol-simbol tertulis, (b) aspek perseptual, yaitu
kemampuan untuk menginterpretasikan apa yang dilihat sebagai ssimbol, (c) aspek
skemata, yaitu kemampuan menghubungkan informas tertulis dengan struktur
pengetahuan yang telah ada, (d) aspek berfikir, yaitu kemampuan dan evaluasi
dari materi yang dipelgari, dan (e) aspek afektif, yaitu aspek yang berkenaan

dengan minat pembaca yang berpengaruh terhadap kegiatan membaca.

Meskipun membaca merupakan suatu kemampuan yang sangat
dibutuhkan, tetapi ternyata tidak mudah untuk menjelaskan hakikat membaca A.S.
Broto mengemukakan bahwa membaca bukan hanya mengucapkan bahasa tulisan
atau lambang bunyi bahasa, melainkan menanggapi dan memahami isi bahasa
tulisan. Dengan demikian, membaca pada hakikatnya merupakan suatu bentuk

komunikas tulis.

Bond dan Soedarso mengemukakan bahwa membaca merupakan aktivitas

kompleks yang memerlukan sgumlah besar tindakan terpisah-pisah, mencakup
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pengguaan pengertian, khayalan, pengamatan, dan ingatan melalui pengenalan
symbol-simbol bahasa tulis yang merupakan stimulus untuk membantu proses
mengingat tentang apa yang dibaca, guna membangun suatu pengertian melalui
pengalaman yang telah dimiliki. Manusia tidak mungkin membaca tanpa

menggerakkan mata dan menggunakan pikiran.

Smith dan Anderson mengemukakan bahwa dalam kegiatan membaca
terjadi proses pengolahan informas yang terdiri atas informasi visual
dan informasi nonvisual. Informasi visual, merupakan informasi yang dapat
diperoleh melalui indera penglihatan, sedangkan informasi nonvisual merupakan
informasi yang sudah ada dalam benak pembaca. Karena setiap pembaca memiliki
pengalaman yang berbeda-beda dan dia menggunakan pengalaman itu untuk
menafsirkan informasi visual dalam bacaan, maka isi bacaan itu akan berubah-

ubah sesuai dengan pengalaman penafsirannya.

Membaca menurut Martutik merupakan keterampilan berbahasa yang
bersifat reseptif-tulis.Reseptif artinya bahwa dalam keterampilan membaca, murid
dituntut untuk memahami atau menangkap isi suatu teks.Sedangkan bersifat tulis
artinya tuturan yang ditangkap atau ditangkap isinya dalam kegiatan membaca

adalah teks tulis.

Bertolak dari berbagai definis membaca yang telah dikemukakan dapat
dismpulkan bahwa, membaca adalah merupakan aktivitas kompleks yang
mencakup fisik dan mental.Aktivitas fisik yang terkait dengan membaca adalah

gerak mata dan ketajaman penglihatan.Aktivitas mental adalah mencakup ingatan
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dan pemahaman.Orang dapat membaca dengan baik jika mampu melihat huruf-
huruf dengan jelas, mampu menggerakkan mata secara lincah, mengingat
simbol-simbol bahasa dengan tepat dan memiliki penalaran yang cukup untuk

memahami bacaan.

Selain itu juga dapat diartikan membaca adalah proses interaksi antara
pembaca dengan teks bacaan. Pembaca berusaha memahami is bacaan
berdasarkan latar belakang pengetahuan dan kompetensi kebahasaannya. Dalam
proses pemahaman bacaan tersebut, pembaca pada umumnya membuat ramalan-
ramalan berdasarkan sistem semantik, sintaksis, grafologis, dan konteks situas

yang kemudian diperkuat atau ditolak sesuai dengan isi bacaan yang diperoleh.

Tujuan setiap pembaca adalah memahami bacaan yang dibacanya. Dengan
demikian, pemahaman merupakan faktor yang amat penting dalam membaca.
Pemahaman terhadap bacaan dapat dipandang sebagai suatu proses yang bergulir,
terus menerus dan berkelanjutan. Membaca pemahaman sebagai proses
mempercayal bahwa upaya memahami bacaan sudah terjadi ketika kita belum
membaca buku apapun. Kemudian, pemahaman itu menapaki tahapan yang
berbeda dan terus berubah saat baris demi baris, kalimat demi kalimat, paragraf

demi paragraf dari bacaan yang mulal kita baca (Santosa, 2010:64).

Meskipun tujuan akhir membaca adalah untuk memahami isi bacaan,
tujuan semacam itu ternyata belum dapat sepenuhnya dicapai oleh anak-anak,
terutama pada saat awal belgar membaca. Banyak anak yang dapat membaca

lancar suatu bacaan tetapi tidak memahami isi bahan bacaan tersebut.Ini
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menunjukkan bahwa kemampuan membaca bukan hanya terkait dalam gerak

motorik mata tetapi juga tahap perkembangan kognitif.

Tahap perkembangan kesigpan membaca mencakup rentang waktu dari
sgjak dilahirkan hingga pelgaran membaca diberikan, umumnya pada saat masuk
kelas satu SD. Kesigpan menunjuk pada taraf perkembangan yang diperlukan
untuk belgjar secara efisien. Tahap permulaan umumnya dimulai sgjak anak mulai
masuk kelas satu SD, yaitu pada saat berusia sekitar enam tahun.Pada tahap
keterampilan membaca cepat atau membaca lancar umumnya terjadi pada saat
anak duduk di kelas dua atau kelas tiga. Tahap membaca luas umumnya terjadi
pada anak-anak telah duduk di kelas empat atau lima SD. Pada tahap ini anak-
anak gemar dan menikmati sekali membaca, mereka membaca dengan penuh
minat sehingga pelgjaran membaca dirasakan mudah. Tahap yang terakhir yaitu
tahap membaca sesungguhnya umumnya terjadi ketika anak-anak duduk di
Sekolah sekolah dasar dan berlanjut hingga dewasa.Pada tahap ini anak-anak

tidak lagi belgjar membaca tetapi membaca untuk belgjar.

Dari uraian diatas yang telah dikemukakan dapat dissmpulkan bahwa
membaca adalah memahami isi bacaan.Meskipun demikian, untuk sampai pada
kemampuan memahami isi bacaan, ada tahapan-tahapan kemampuan membaca
yang perlu dilalui.Dengan memahami adanya tahapan-tahapan kemampuan
membaca tersebut maka guru diharapkan dapat menyesuaikan tujuan-tujuan
pembelgjaran dengan tahapan kemampuan belgar membaca tersebut, khususnya

padamurid kelas 111 SD dalam menemukan kalimat utama pada setiap paragraf.
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3. Pengertian Keterampilan Berbahasa

Dalam berkomunikas atau berbicara diperlukan sebuah alat yang disebut
bahasa. Hornby (1974) mendefinisikan bahasa itu sendiri sebagai berikut
language is a human and non instinctive method of communicating ideas, feeling,
and desires by means of a system of sound and sound symbols”. Dari definisi di
atas dapat dikatakan bahwa bahasa memiliki fungsi sebagai alat komunikasi untuk
menyampaikan ide, perasaan, dan keinginan dalam bentuk bunyi dan simbol
bunyi.Dalam penelitian ini bahasa Inggris menjadi bahasa yang diteliti karena
bahasa Inggris merupakan bahasa internasional dan menjadi bahasa asing yang
sering digunakan di Indonesia. Dalam pemerolehan bahasa kedua atau asing dapat
dibagi menjadi dua proses pemerolehan seperti yang diutarakan oleh Klein
(1986:15).
““A second language can be acquired in a variety of ways, at any age, for different
purposes, and to varying degrees. Accordingly, we may distinguish different types
of second language learning. Traditionally, a fundamental distinction has been

made between tutored (guided) and untutored (spontaneous) language learning.”

Dari kutipan di atas Klein berpendapat bahwa dalam proses pemerolehan
bahasa kedua dapat terjadi dalam berbagai cara, usia, dan tujuan apa pun. Secara
tradisional proses pemerolehan bahasa dapat muncul karena dua jenis
pembelgaran, baik digarkan secara langsung, yaitu adanya keterlibatan pendidik

maupun secara alami atau spontan karena faktor lingkungan.
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4. Pengertian Paragr af

Paragraf adalah suatu bagian dari bab pada sebuah karangan atau karya
ilmiah yang mana cara penulisannya harus dimulai dengan barisbaru. Paragraf
dikenal juga dengan nama lain alinea. Paragraf dibuat dengan membuat kata
pertama pada baris pertama masuk ke dalam (geser ke sebelah kanan) beberapa
ketukan atau spasi.

Paragraf merupakan satu kesatuan ekspresi yang terdiri atas seperangkat
kalimat utama yang digunakan oleh pengarang sebagai alat untuk menyatakan dan
menyampaikan jalan pikirannya kepada pembaca (Tarigan, 2008:7).Dalam setiap
paragraf yang baik terdapat satu kalimat utama yang berisi ide pokok dan
sgjumlah kalimat penjelas yang berisi penjelas atau pikiran penjelas yang

merupakan penjabaran dari ide pokok (Chaer, 2011:70).

Menurut Arifin dan S. Amran Tasai (2006:125) “Paragraf adalah
seperangkat kalimat yang membicarakan suatu gagasan atau topik”.Kalimat dalam
paragraf memperlihatkan kesatuan pikiran atau mempunya keterkaitan dalam
membentuk gagasan atau topik tersebut.Menurut Akhaidah dan kawan-kawan
(1999:144) paragraf merupakan inti penuangan buah pikiran yang didukung oleh
semua kalimat dalam paragraf tersebut, mulai dari kalimat pengenal, kalimat
utama atau kalimat topik, kalimat penjelas sampa pada kalimat penutup.
Himpunan kalimat ini saling bertalian dalam suatu rangkaian untuk membentuk

suatu gagasan.

Berdasarkan letak kalimat utama paragraf terdiri dari 3 bagian (Hartono,

2008:23) yaitu sebagai berikut :
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a) Paragraf deduktif adalah paragraf yang pada awal paragraf terdapat kalimat
utama atau umum dan di akhir paragraf terdapat kalimat-kalimat penjelas atau

khusus. Dengan kata lain kalimat utama terletak pada awal paragraf.

b) Paragraf induktif adalah paragraf yang pada awal paragraf terdapat kalimat-
kalimat penjelas atau khusus dan di akhir paragraf terdapat kalimat utama

Dengan katalain kalimat utamaterletak pada akhir paragraf.

c) Paragraf campuran (deduktif-induktif) adalah paragraf yang kaimat

utamanyaterletak di awal paragraf dan ditegaskan kembali di akhir paragraf.

5. Pengertian Ejaan

Menurut Chaer (2006:36) gaan adadlah konvensi grafts, perjanjian di
antara anggota masyarakat pemakal suatu bahasa untuk menuliskan bahasanya,
yang berupa pelambangar fonem dengan huruf, mengatur cara penulisan kata dan
penulisan kalimat, beserta dengan tanda-tanda bacanya. Wirjosoedarmo (1984:61)
berpendapat bahwa gaan adalah aturan menuliskan bunyi ucapan dalam bahasa
dengan tandatanda atau lambang-lambang.Menurut Arifin (2004:170) €aan
adalah keseluruhan peraturan bagaimana melambangkan bunyi ujaran dan
bagamana antar hubungan antara lambang-lambang itu (pemisahan dan
penggabungannya dalam suatu bahasa).Selanjutnya secara teknis, gaan adalah

penulisan huruf, penulisan kata, dan pemakaian tanda baca.

Keraf (1984:47) berpendapat bahwa gaan adalah keseluruhan peraturan
bagai mana menggambarkan lambang-larnbang bunyi-ujaran dan bagaimana inter-

relasi antara lambang-lambang itu (pemisahannya, penggabungannya) dalam
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suatu bahasa.Kridalaksana (2008:54) mengemukakan bahwa e€aan adalah
penggambaran  bunyi bahasa dengan kaidah tulis menulis yang
distandarisasikan.yang lazirn mempunyai 3 aspek, yakni aspek fonologis yang
menyangkut penggambaran fonem dengan huruf dan penyusunan abjad, aspek
morfologis yang menyangkut penggambaran satuan-satuan morfcmis, dan aspek

sintaksis yang menyangkut penanda ujaran berupa tanda baca.

6. Metode modeing the way

a. Pengertian Metode Modeling The Way

Metode Modeling The Way sebagai metode penggaran adalah suatu
metode penggjaran yang dilaksanakan dengan cara guru memberikan skenario
suatu sub bahasan untuk didemonstraskan murid di depan kelas, sehingga
menghasilkan ketangkasan dengan keterampilan atau skill dan profesionalisme
(Dep Dik Bud, 1993: 219).Metode Modeling The Way merupakan salah satu
metode menggar yang dikembangkan oleh Mel Silbermam, seorang yang
memang berkompeten dibidang psikologi pendidikan. Metode ini merupakan
sekumpulan dari 101 strategi penggaran. Sebuah metode yang menitik beratkan
pada kemampuan seorang murid untuk mengembangkan potensi yang ada dalam
dirinya. Karena siswa dituntut untuk bermain peran sesuai dengan materi yang

digjarkan.

Ada sebuah pendapat, metode Modeling The Way merupakan metamorfosa
dari metode sosiodrama. Y akni sebuah metode dengan cara mendramatisasikan

suatu tindakan atau tingkah laku dalam hubungan sosial. Dengan kata lain guru
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memberikan kesempatan kepada murid untuk melakukan kegiatan atau peran
tertentu sebagaimana yang ada dalam kehidupan masyarakat (sosial). Hendaknya
murid diberi kesempatan untuk berinisiatif serta diberi bimbingan atau lainnya

agar |ebih berhasil (Sriyono dkk, 1992: 520).

b. Penggunaan Metode Modeling The Way dalam Proses Belajar M engajar

Hisyam Zaini dkk, daam bukunya Strategi Pembelgaran Aktif
mengungkapkan bahwa metode Modeling The Way memberi kesempatan kepada
murid untuk mempraktekkan keterampilan spesifiknya di depan kelas melalui
demonstrasi. Murid diberi waktu untuk menciptakan skenario sendiri dan
menentukan bagaimana mereka mengilustrasikan keterampilan dan teknik yang
baru sga dijelaskan. Strategi ini akan sangat baik jika digunakan untuk

mengajarkan pelgjaran yang menuntut keterampilan tertentu.

c. Langkah-langkah modeling the way

Dalam Suprijono (2011:120-121) Selanjutnya langkah-langkah yang

dipakai adalah sebagai berikut:

a) Pertama, setelah pembelgaran suatu topik tertentu, identifikasi berupa
situasi umum dimana murid dituntut untuk menggunakan keterampilan
yang baru dibahas.

b) Kedua, bagi kelas kedalam beberapa kelompok menurut jumlah murid
yang diperlukan untuk mendemostrasikan skenario.

c) Kaetiga, beri waktu 10-15 menit untuk menciptakan skenario.
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d) Keempat, beri waktu 5-10 menit untuk berlatih.
e) Kelima, secarabergiliran tiap kelompok mendemonstrasikan skenario
masing-masing. Beri kesempatan untuk memberikan feed back pada

setigp demonstrasi yang dilakukan.

Tujuan modeling the way, untuk melatih peserta didik agar lebih cermat
dan lebih kuat pemahamannya terhadap suatu materi pokok. Dengan modeling the
way ini murid akan lebih semangat dan antusias dalam belgarnya dan lebih
cermat dan mudah untuk memahami dan mengingat suatu materi pelagjaran.
Daam modeling the way, penggar juga sangat senang bila peserta didik berani
mengungkapkan gagasan dan pandangan mereka, berani mendebat apa yang
dijelaskan pengagjar karena mereka melihat dari segi yang lain. Untuk itu, pengajar
seldu memberikan kesempatan bagi peserta didik untuk mengungkapkan
gagasan-gagasan alternatif mereka, penggjar akan sangat senang dan menghargai
peserta didik yang dapat mengerjakan suatu persoadlan dengan cara-cara yang

berbeda dengan cara yang baru sgja dijelaskan penggjar.

d. Kelebihan dan Kekurangan modeling the way

Kelebihan dan Kelemahan Metode Modeling The Way

Metode ini mempunyai kelebihan sebagai berikut:

1) Mendidik murid mampu menyel esaikan sendiri problema sosial yang ia
jumpai.

2) Memperkaya pengetahuan dan pengalaman murid.



3) Mendidik murid berbahasa yang baik dan dapat menyalurkan pikiran serta
perasaannya dengan jelas dan tepat.
4) Mau menerima dan menghargai pendapat oranglain.

5) Memupuk perkembangan kredtifitas anak.

Sedangkan kelemahannya adalah sebagai berikut:

1). Pemecahan problem yang disampaikan oleh murid belum tentu cocok

dengan keadaan yang ada di masyarakat.

2). Karena waktu yang terbatas, maka kesempatan berperan secara wajar

kurang terpenuhi.

3). Rasamalu dan tekut akan mengakibatkan ketidak wajaran dalam
memainkan peran, sehingga hasiinyapun kurang memenuhi harapan

(Sriyono dkk, 1992: 118).

Menurut Sari (2012:17) kekurangan dari Modeling the way yaitu:

a. Membutuhkan waktu yang lama bagi murid untuk menyelesaikan
tugas dan prestasi.

b. Guru harus meluangkan waktu yang lebih lama untuk membuat
persiapan.

c. Guru harus memiliki jiwa demokratis dan ketrampilan yang memadai
dalam hal pengelolaan kelas.

d. Menuntut sifat tertentu dari murid atau kecenderungan untuk bekerja

sama dalam menyel esaikan masalah.
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e. Suasana kelas menjadi gaduh sehingga dapat mengganggu kelas lain.

e. Varias Modeling The Way

Strategi pembelgaran adalah merupakan sebuah pola umum rentetan

kegiatan yang harus dilakukan untuk mencapai sebuah tujuan tertentu.

Strategi modeling the way (membuat contoh praktek) adalah strategi pembelagjaran
yang memberi kesempatan kepada murid untuk mempraktekkan keterampilan
spesifik yang dipelgari di kelas melalui demonstrasi. Peserta didik diberi waktu
untuk menciptakan skenario sendiri dan menentukan bagaimana mereka

mengilustrasikan keterampilan dan teknik yang baru sgja dijelaskan.

Proses pembelgjaran harus diupayakan dan selalu terikat dengan tujuan
(goal based). Oleh karenanya, segala interaksi, metode dan kondisi pembelgaran

harus direncanakan dan mengacu pada tujuan pembelgjaran yang dikehendaki.

Menurut E. Mulyasa bahwa proses pembelgjaran pada hakekatnya merupakan
interaksi para peserta didik dengan lingkungan sehinggatejadi perubahan perilaku
yang baik. Dalam interaksi tersebut banyak diketahui oleh faktor internal yang di
pengaruhi oleh diri sendiri maupun faktor eksternal yang berasal dari lingkungan
pembelgjaran, tugas seorang guru yang utama adalah mengkondisikan lingkungan

agar menunjang perubahan perilaku peserta didik.

Fungs ini mencerminkan bahwa pendidikan sebaga pengembangan potens
manusia. Manusia mempunyai sgumlah potensi atau kemampuan, sedangkan
pendidikan merupakan suatu proses untuk menumbuhkan dan mengembangkan

potensi-potensi yang dimiliki dalam arti berusaha untuk menampakkan dan
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mengembangkan (aktualisasi) berbaga potensi manusia dalam Islam juga disebut

fitrah sebagai potensi dasar yang akan dikembangkan bagi kehidupan manusia.

Sedangkan fungsi strategi modeling the way termasuk strategi belgjar aktif
yang berfungsi untuk memaksimalkan potensi murid dalam proses pembelgjaran,
sehingga belgjar menjadi aktif, kreatif dan menyenangkan. Adapun tujuan dari

metode modeling sebagai metode belgjar aktif adalah:
1. Murid mencari pengalaman sendiri dan langsung mengalaminya;
2. Berbuat sendiri

3. Memupuk kerjasama yang harmonis di kalangan murid yang pada

gilirannya dapat memperlancar kerja kelompok
B. Kerangka Pikir

Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa hal yang dijadikan penulis
sebagai landasan berpikir yang selanjutnya mengarahkan penulis untuk
menemukan data dan informasi guna memecahkan masalah yang telah
dikemukakan.Adapun landasan berpikir yang dijadikan pegangan penelitian ini
adalah sebagai berikut

Untuk lebih jelas dapat dilihat pada bagan kerangka pikir di bawah ini
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Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir

Pembelgjaran
Bahasa Indonesia
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Sumber : penulis (2017)
C. Hipotes Tindakan

Berdasarkan uraian pada bagian di atas, maka hipotesis, kgjian pustaka,
kerang pikir, dalam penelitian ini ada pengaruh penerapan model pembelgaran
bahwa ada pengaruh model pembelgaran Modeling the way terhadap hasil belgjar
pada mata pelgaran Bahasa Bhs. Indonesia Murid kelas Il Ibtidaiyah

Muhammadiyah Panampu
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian
1. JenisPendlitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen, yaitu metode penelitian
yang digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono 2006: 72). Menurut Gay (dalam
Emzir 2007: 63) Pendlitian eksperimen merupakan satu-satunya metode
penelitian yang dapat menguji secara benar hipotesis menyangkut hubungan

kausal (sebab akibat).

2. Desain Penélitian
Desain pendlitian ini merupakan penelitian pre-eksperimental designs
jenis One-Group Pretes-Posttest Design. Dalam penelitian ini hasil perlakuan
dapat diketahui lebih akurat, karena dapat membandingkan dengan keadaan
sebelum diberi perlakuan (treatment). Adapun desain penelitian ini adalah

sebagai berikut:

O, X 0O

Sumber: Emazir, 2014

K eterangan:

O;-Tesawal (pretest)
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O, = Tes akhir (posttest)

X = Perlakuan dengan menggunakan strategi pembelajaran

Model eksperimen ini melalui tigalangkah yaitu:

a) Memberikan pretest untuk mengukur variabel terikat (hasil belgar)
sebelum perlakuan dilakukan.
b) Memberikan perlakuan kepada kelas subjek penelitian dengan
menerapkan model pembelgjaran modelig the way.
c) Memberikan posttest untuk mengukur variabel terikat setelah perlakuan
dilakukan.
B. Populas dan Sampel
1. Populas
Populas adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelgjari dan kemudian ditarik kessmpulan (Sugiyono 2006: 80). Jadi
populasi bukan hanya orang, tetapi juga obyek dan benda-benda alam yang
lain.Populasi juga bukan sekedar jumlah ada pada obyek/subyek yang dipelgjari,
tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek
itu.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh  murid Ibtidaiyah
Muhammadiyah Panampu sebanyak 125 murid untuk keseluruhan, untuk lebih

lanjut bisa melihat tabel berikut.
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Tabel 3.1.Jumlah seluruh murid Ibtidaiyah Muhammadiyah Panampu.

Jenis Kelamin

Kelas Jumlah
Laki-laki Perempuan

11 13 24
1 13 15 28
1l 5 5 10
1l 6 9 15
Vv 11 12 23
Vi 10 15 25

Sumber : Tata usaha I btidaiyah Muhammadiyah Panampu(2017)
2. Sampéd

Sampel adalah bagian dari populasi yang diharapkan mampu mewakili
populasi dalam penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik proposive
sampling yaitu penunjukan sampel dengan cara mengambil subjek bukan
berdasarkan strata, random atau daerah melainkan berdasarkan atas adanya
tujuan tertentu. Tekhnik ini dilakukan karna beberapa pertimbangan, misanya
alasan keterbatasan wakttu, tenaga, dan dana. Berdasarkan penjelasan tersebut,
maka penentuan sampel dalam penelitian ini diawali dengan pertimbangan
bahwa kelas 111 yang dijadikan sebagai sampel penelitian memiliki krateria yang
hampir sama, hal yang dipertimbangkan diantaranya adalah prestasi yang dicapai

kelas.
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Maka sampel dari penelitian ini seluruh murid kelas 111 Ibtidaiyah
Muhammadiyah Panampu dengan jumlah murid sebanyak 10 orang murid, 5

orang murid laki-laki dan 5 orang murid perempuan.

C. Definisi Operasional Variabel

1. Variabel

Menurut F.N. Kerlinger ddam Suharsimi Arikunto (2002) menyebut
variabel sebagai sebuah konsep seperti halnya laki-laki dalam konsep jenis
kelamin, insyaf dalam konsep kesadaran. Sementara Hadi dalam Suharsimi
Arikunto (2002) mendefinisikan variabel sebagai gejala yang bervariag,
misalnya jenis kelamin karena jenis kelamin mempunyai variasi: laki-kaki dan
perempuan, berat badan, karena ada berat 40 kg dan sebagainya. Jadi dapat
dikatakan bahwa variabel adalah objek penelitian atau apa yang menjadi titik

perhatian suatu penelitian.

2. Variabel Pendlitian
Variabel yang akan dikaji peneliti terbagi dalam dua variabel yaitu
variabel independen dan variabel dependen. Adapun yang menjadi variabel
dalam penelitian ini adalah:
a) Variabel independen (bebas) adalah variabel yang mempengaruhi atau
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
Adapun yang menjadi variabel bebas adalah pengaruh penggunaan model

pembel g aran modeling the way variabel ini diberi ssmbol (X)
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b) Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam ha ini variabel
terikatnya adalah hasil belgjar murid kelas I11. Variabel ini diberi simbol
(Y).

Variabel yang dilibatkan dalam penelitian ini secara operasiona

didefinisikan sebagai berikut:

a Hasl Begaryang dimaksud dalam penelitian ini adalah kelincahan,
ketepatan dan kesesuaian ketika murid menyelesaikan tugas pada tes awal
(pretest) dan menyel esaikan tugas padates akhir (posttest).

b. Mode pembelgaran Modeling the way yang diterapkan dalam penelitian
ini adaah salah satu model pembelgaran dalam pelgaran bahasa
Indonesia.

D. Instrument Pendlitian

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Teshasil belgjar

Tes hasil belgardengan jenis pretest dan posttest. Pretest dilaksanakan
sebelum model pembelgaran Modeling the way diterapkan, sedangkan posttest
dilaksanakan setelah murid mengikuti pembelgaran dengan menerapkan model

pembel gjaran modeling the way

2. Lembar observasi aktivitas murid
Lembar observas ini digunakan untuk mengamati aktivitas murid dalam

mengikuti pembelgaran dengan menggunakan model pembelgjaran modeling the
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way. Lembar observasi merupakan gambaran keseluruhan aspek yang
berhubungan dengan kurikulum yang menjadi pedoman dalam pembelgjaran.
Lembar observasi ini berisi item-item yang akan diamati pada saat terjadi proses

pembelgaran.

E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes
awal dan tes akhir, adapun langkah-langkah pengumpulan data yang akan

dilakukan sebagai berikut:

1. Tesawal (pretest)
Tes awal dilakukan sebelum treatment, pretest dilakukan untuk mengetahui
kemampuan yang dimiliki oleh siswa sebelum diterapkannya model

pembel gjaran modeling the way

2. Treatment (pemberian perlakuan)
Dalam hal ini peneliti menerapkan model pembelgjaran modeling the way

pada pembel g aran bahasa Indonesia.

3. Tesakhir (posttest)
Setelah treatment, tindakan selanjutnya adalah posttest untuk mengetahui
pengaruh penggunaanmodel pembelgjaran modeling the way terhadap hasil

belajar murid kelas 111,

F. Teknik AnalissData
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil penelitian akan

digunakan analisis statistik deskriptif dan inferensial. Data yang terkumpul



berupa nilai pretest dan nilai posttest kemudian dibandingkan. Membandingkan
kedua nilai tersebut dengan mengajukkan pertanyaan apakah ada perbedaan
antaranilai yang didapatkan antara nilai pretest dengan nilai post test. Pengujian
perbedaan nilai hanya dilakukan terhadap rata-rata kedua nilai sgja, dan untuk
keperluan itu digunakan teknik yang disebut dengan uji-t (t-test). Dengan
demikian langkah-langkah analisis data eksperimen dengan model eksperimen

One Group Pretest Posttest Design adalah sebagai berikut:

1. Anadisis Data Statistik Deskriptif

Merupakan statistik yangdigunakan untuk menganalisis data dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul selama proses
penelitian dan bersifat kuantitatif. Adapun langkah-langkah dalam penyusunan

melalui analisisini adalah sebagai berikut:

a) Ratarata(Mean)

i= Y=g X

[

b) Persentase (%) nilai rata-rata

P =Lx100%
N

Dimana:
P =Angka persentase
f = frekuensi yang dicari persentasenya

N = Banyaknyasampel responden.
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Daam andisis ini peneliti menetapkan hasil belgar murid dalam
pembelgjaran bahasa Indonesia sesuai dengan prosedur yang dicanangkan oleh

Depdikbud (2003) yaitu:

Tabel 3.2. Standar Ketuntasan Hasil Belgjar

Tingkat Penguasaan (%) Kategori Hasil Belgjar
0-34 Sangat Rendah
35-54 Rendah
55-64 Sedang
65— 84 Tinggi
85— 100 Sangat Tinggi

2. Andisis Data Statistik Inferensial
Dalam penggunaan statistik inferensial ini peneliti menggunakan teknik

statistik t (uji t).Dengan tahapan sebagai berikut :

Md  =mean dari perbedaan pretest dan posttest

X1 = hasil belgjar sebelum perlakuan (pretest)

X2 = Hasi| belgar setelah perlakuan (posttest)

d = Devias masing-masing subjek



Y X%d = Jumlah kuadrat deviasi
N = subjek pada sampel
Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut :
a) Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:
Md =2
Keterangan:
Md= Mean dari perbedaan pretest dengan posttest
¥d= Jumlah dari gain (posttest — pretest)
N = Subjek padasampel.
b) Mencari harga “ Y, X“d” dengan menggunakan rumus:

Y X%d =Yd _(Ed?

N

Keterangan :

Y X<d = Jumlah kuadrat deviasi
¥ d =jumlah dari gain (post test — pre test)
N = subjek pada sampel.

c) Mentukan hargat hiwng dengan menggunakan rumus:

Ml




d)
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K eterangan :

Md = Mean dari perbedaan pretest dan posttest

X1 = Hasi| belgjar sebelum perlakuan (pretest)
Xz = Hasil belgar setelah perlakuan (posttest)
D = Deviasi masing-masing subjek
> X4d = Jumlah kuadrat deviasi
N = Subjek pada sampel

Menentukan aturan pengambilan keputusan atau kriteria yang signifikan

kaidah pengujian signifikan :

Jika t hiung™ t Tane Maka Ho ditolak dan Hi diterima, berarti penerapanmodel

pembelgjaran modeling the way berpengaruhterhadap hasil belgar murid kelas

[11 1btidaiyah Muhammadiyah Panampu

Jika t hiwng< t Tapa Maka Hoditerima dan H, ditolak, berarti penerapan model

pembelgjaran modeling the way tidak berpengaruh terhadap hasil belgjar murid

kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Panampu.

Menentukan hargat tane

Mencari t ta¢ dengan menggunakan table distribusi t dengan taraf signifikan

et= 0,05 dandk = N-1
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€) Membuat kesimpulan apakah penerapan model pembelgjaran modeling
the way berpengaruh terhadap hasil belgjar murid kelas 111 Madrasah Ibtidaiyah

Muhammadiyah Panampu.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penelitian
Penelitian dilaksanakan di kelas Il Madrasah Ibtidailyah Muhammadiyah
Panampu. Pengambilan data penelitian dimulai 10 November 2017 sampa 03
Desember 2017. Pendlitian dilakukan di kelas Il yang berjumlah 10 siswa
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengarun metode modeling the way
terhadap menyusun paragraf siswa kelas [l Madrassh Ibtidaiyah
Muhammadiyah Panampu. tahun pelgaran 2017/2018. Kegiatan yang dilakukan
selama penelitian meliputi kegiatan pemberian pretest, kegiatan pemberian
tindakan/perlakuan dan kegiatan posttest.
1. Penerapan Metode modeling the way dalam Materi Menyusun Paragr af
Berdasarkan Bahan yang Tersedia dengan Memperhatikan Penggunaan
Ejaan

Tiap paragraf berisi beberapa jenis paragraf. Metode mengacu pada
pengertian tahap-tahap secara prosedural dalam mengolah kegiatan belgar
menggar bahasa yang dimula dari merencanakan, melaksanakan dan
mengevaluasi. Penerapan metode harus sesuai dengan pendekatan yang dipilih
karena metode merupakan penerapan dari pendekatan. Dengan menggunakan
metode modeling the way dapat mempermudah siswa dalam menyusun paragraf

berdasarkan bahan yang tersedia dengan gjaan yang benar.

49
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Tabd 4.1 Langkah-langkah M etode modeling the way

Langkah Aktivitas Guru Aktivitas Siswa
Langkah 1 1. Membagikan kartu berwarna | 1. Membaca kartu
yang berisi potongan paragraf yang berisi potongan
kepada siswa untuk dibaca. paragraf.
2. Menginformasikan kepada
siswa untuk membentuk 2. Membentuk
kelompok sesuai warna kartu. kelompok sesual
warna kartu.
Langkah 2 1. Menginformasikan kepada 1. Membaca ulang
siswa untuk membaca kembali potongan paragraf
potongan paragraf yang mereka | yang ada.
bawa.
2. Memberikan tugas kepada
siswa untuk menyusun atau 2. Menyusun atau
mengurutkan paragraf ke dalam | mengurutkan
PASUGRAF (Papan Susun paragraf ke dalam
Paragraf) PASUGRAF (Papan
Susun Paragraf)
Langkah 3 Memberikan tugas kepada Menulis paragraf
siswa untuk menulis paragraf yang sudah menjadi
yang sudah menjadi kesatuan kesatuan yang utuh

yang utuh dalam lembar yang

dalam lembar yang
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telah disediakan. telah disediakan.

Langkah 4 1. Meminta siswa membaca 1. Membaca
kembali paragraf yang sudah kembali paragraf
ditulis dengan rapi. yang sudah ditulis
2. Memintasiswa dengan rapi.
menggolongkan paragraf yang 2. Menggolongkan

telah disusun ke dalam beberapa | paragraf yang telah

jenis paragraf (Deskriptif, disusun ke dalam

Deduktif, dan Induktif). beberapa jenis
paragraf (Deskriptif,
Deduktif, dan
Induktif).

Dari tabel di atas diperoleh skenario pembelajaran sebagai berikut:

Pada langkah ke 1 guru membagikan kartu berwarna yang berisi potongan
paragraf kepada siswa untuk dibaca dan menginformasikan kepada siswa untuk
membentuk kelompok sesuai warna kartu. Kemudian siswa membaca potongan
paragraf yang telah diberikan guru dan membentuk kelompok sesuai warna
kartu.

Pada langkah ke 2 guru menginformasikan kepada siswa untuk membaca
kembali potongan paragraf yang mereka bawa dan memberikan tugas kepada
siswa untuk menyusun atau mengurutkan paragraf ke dalam PASUGRAF (Papan

Susun Paragraf). Kemudian siswa membaca kembali potongan paragraf yang
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mereka bawa dan menyusun atau mengurutkan paragraf tersebut ke dalam

PASUGRAF (Papan Susun Paragraf).

Pada langkah ke 3 guru memberikan tugas kepada siswa untuk menulis
paragraf yang sudah menjadi kesatuan yang utuh dalam lembar yang telah
disediakan. Kemudian siswa menulis paragraf yang sudah menjadi kesatuan
yang utuh dalam lembar yang telah disediakan.

Pada langkah ke 4 guru meminta siswa membaca kembali paragraf yang
sudah ditulis dengan rapi dan meminta siswa menggolongkan paragraf yang
telah disusun ke dalam beberapa jenis paragraf (Deskriptif, Dedukti, dan
Induktif). Kemudian siswa membaca kembali paragraf yang sudah ditulis dengan
rapi dan menggolongkan paragraf yang telah disusun ke dalam beberapa jenis
paragraf (Deskriptif , Deduktif dan Induktif).

2. Deskripsi Hasil Pretest Bahasa Indonesia Kelas |1l Madrasah |btidaiyah
Muhammadiyah Panampu Sebelum Diterapkan M etode Modeling The
Way.

Sebelum peneliti memberikan proses pembelgaran dengan perlakuan
terhadap kelas 111 SD, peneliti memberikan soal pretest berupa tes tulis. Setiap
murid diminta untuk antusias memahami bagian-bagian dan isi teks surat pribadi
kemudian murid diminta menulis kembali seperti tema menyusun paragraf
tersebut. dengan menggunakan bahasa sendiri. Pretest ini dilakukan untuk
mengetahui kemampuan awal murid yakni menyusun paragraf.

Data hasil pretest yang diperoleh dari kelas |11 Ibtidaiyah Muhammadiyah

Panampu dapat diketahui sebagal berikut:
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Tabel 4.2 Skor Nilai Pretest

Komponen yang dinilai

Nama
No. _ Isi Bahasa Ejaan Bentuk Penguasaan Nilai Akhir
Murid
(5200 520 (520 (520 (5-20)
L Auia 14 12 13 10 11 60
2. Adil 13 12 10 10 10 55
3. Fitr 17 16 15 17 15 80
4, lshag 14 13 14 14 14 69
5 Rehan 10 11 10 12 10 53
6. Sariani 10 7 7 8 10 42
7. Aliaf 13 12 11 12 12 60
8  Faha 15 15 13 13 13 69
9. Ala 16 15 14 15 15 75
10. Sara 12 10 8 7 8 45
JUMLAH 608

Berdasarkan tabel 4.1 untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest bahasa
Indonesiadari murid kelas |11 Madrasah [btidaiyah Muhammadiyah Panampu

dapat dilihat melalui tabel dibawah ini:



Tabel 4.3 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai pretest

X F x.f
42 1 42
45 1 45
53 1 53
55 1 55
60 2 120
69 2 138
75 1 75
80 1 80
JUMLAH 10 608

Dari tabel 4.2 di atas dapat diketahui bahwa nilai dari 3 f.x yaitu 608,
sedangkan nilai dari N itu sendiri adalah 10. Oleh karena itu, dapat diperoleh

nilai mean (rata-rata) sebagai berikut:

_ 608

=60,8

Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil
pretest tes lisan kelas Il Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Panampu

sebelum diterapkan metode modeling the way 60,8.
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Adapun kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori tingkat aspek
isi, bahasa, gaan, bentuk dan penguasaan materi penilaian hasil menyusun
paragrafkelas kelas 111 1btidaiyah Muhammadiyah Panampu sebagai berikut:
Tabel 4.4 Distribus Frekuens dan Kategori Nilai Pretest Menyusun

paragrap Murid

No. | Interval | Kategori | Frekuensi Persentase
(%)
Sangat
1 | 40-59 Rendah 4 40
2 | 60-69 | Rendah 4 40
3 | 70-79 | Sedang 1 10
4 | 80-89 | Tinggi 1 10
5 | g0-100 | N9 i 0,00
Tinggi
JUMLAH 10 100

Tabel di atas dapat pula disgjikan dalam bentuk diagram grafik berikut ini:

45 40 40

H Frekuensi

15
10 H Persentase
5
0
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
Rendah
KATEGORI

Gambar 4.1 Grafik Kategori Nilai PretestM enyusun par agr af
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Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel 4.3 dan gambar 4.1 maka
dapat dismpulkan bahwa menyusun paragraf pada tahap pretest dengan
menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat rendah terdapat 4 murid yaitu
40%, rendah terdapat 4 murid atau 40%, sedang terdapat 1 murid atau 10%,
tinggi terdapat 1 murid atau 10% dan sangat tinggi berada pada persentase
0,00%. Melihat dari hasil persentase yang ada dapat dikatakan bahwa tingkat
kemampuan menyusun paragraf dari aspek isi, bahasa, gaan, bentuk dan
kelancaran dan penguasaan materi isi pembelgaran bahasa Indonesia sebelum

diterapkan metode modeling the way tergolong rendah.

Sesuai hasil analisis data tersebut dapat dikonfirmasikan ke dalam kriteria
keterampilan menulis surat kelas 1l Ibtidayah Muhammadiyah Panampu
sebelum diterapkan metode modeling the way yang telah ditetapkan, yaitu murid
dinyatakan mampu apabila jumlah murid mencapa 75% yang memperoleh nilai
KKM 70. Sebaiknya, murid dikatakan tidak mampu apabila jumlah murid
kurang dari 75%yang memperolen KKM 70. Untuk menggambarkan pernyataan

ini, dapat dilihat padatabel berikut:

Tabel 4.5 Tingkat Ketuntasan Pretest M enyusun paragraf Murid

No. Skor Uraian Jumlah Murid Per sentase

1 70-100 Tuntas 2 20%

2. 0-69 Tidak Tuntas 8 80%
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Berdasarkan tabel 4.5 tersebut dapat diketahui jumlah murid dan
persentase nilai keterampilan menulis murid pada kelas [l Ibtidaiyah
Muhammadiyah Panampu sebelum diterapkan metode modeling the way,
diperoleh 2 murid yang tuntas pembelgjaran menulis surat sebesar 20% yang
mendapatkan nilai 70 ke atas dan 8 murid yang belum tuntas sebesar 80% yang
mendapat nilai 70 ke bawah. Hal ini berarti murid belum paham dengan
menyusun paragraf sebelum diterapkan metode modeling the way. Lebih rinci

dapat dilihat pada gambar 4.2 dibawah ini.

90

80

70

60

50
H presentase

40 B jumlah murid

30

20

10

tuntas tidak tuntas

Gambar 4.2 Grafik Tingkat Ketuntasan Pretest K eterampilan menyusun Paragraf

G. Deskripsi Hasil Posttest Bahasa Indonesia kelas I11 Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Panampu. Setelah Diterapkan Metode

modeling the way.
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Setelah diberi perlakuan yakni penerapan metode modeling the way

terhadap kelas |11 kemudian selanjutnya diberikan posttest. Kegiatan posttest ini

dilakukan untuk melihat hasil pencapaian keterampilan menyusun paragraf

murid kelas 111. Kegiatan ini serupa dengan kegiatan pembelgjaran hanya sga

dalam kegiatan ini peneliti tidak lagi memberikan materi pelgaran terkait surat

dinas dan surat resmi lainnya, peneliti hanya memberikan contoh dari paragraph

susun. Kemudian peneliti akan meminta murid menulis kembali surat tersebut

dengan bahasa sendiri.

Adapun data hasil posttest yang diperoleh dari kelas 111 Ibtidaiyah

Muhammadiyah Panampu dapat diketahui sebagai berikut:

Nama
NO.
Murid
1. Aulia
2. Adil
3. Fitri
4, Ishag

IS

Bahasa
520 (20
17 16
15 15
20 18
20 17
15 15

Tabd 4.6 Skor Nilai Posttest

Komponen yang dinilai

Ejaan

(5-20)

16

15

19

17

15

Bentuk Penguasaa

(5-20)

15

15

18

18

15

n (5-20)

16

15

20

18

15

Nilai

Akhir

80

78

95

0

75



6. Satriani
7. Aliaf
8 Fahar
9. Alia
10. Sabra

17

18

18

20

15

16

17

17

17

14

JUMLAH

15

15

15

17

14

15

16

16

18

13

15

16

16

18

14

59

65

80

90

0

70

817

Untuk mencari mean (rata-rata) nilai posttest bahasa Indonesia dari murid

kelas 11l Ibtidailyah Muhammadiyah Panampu dapat dilihat melalui tabel

dibawah ini:

Tabel 4.7 Perhitungan untuk mencari mean (rata-rata) nilai posttest

X

70

75

78

80

82

90

x.f

70

150

78

80

164

180
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95 1 95
JUMLAH 10 817

Dari tabel 4.7 di atas dapat diketahui bahwa nilai dari }f.x yaitu 817,
sedangkan nilai dari N itu sendiri adalah 10. Oleh karena itu, dapat diperoleh

nilai mean (rata-rata) sebagai berikut:

=817

Dari hasil perhitungan di atas, maka diperoleh nilai rata-rata dari hasil
posttest tes lisan kelas Il Ibtidaiyah Muhammadiyah Panampu setelah
diterapkan metode modeling the way yaitu 81,7. Adapun kriteria yang digunakan
untuk menentukan kategori tingkat penguasaan materi penilaian keterampilan
menyusun paragraf murid kelas 111 1btidaiyah Muhammadiyah Panampu sebagai

berikut:

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi dan Kategori Nilai Posttest M enyusun

paragraf Siswa

No. Interval Kategori Frekuenss  Persentase (%)
1 40-59 Sangat Rendah - 0,00

2. 60-69 Rendah - 0,00
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3 70-79 Sedang 4 40
4. 80-89 Tinggi 3 30
3. 90-100 Sangat Tinggi 3 30

JUMLAH 10 100

Tabel di atas dapat pula disgjikan dalam bentuk diagram grafik berikut

ini:
45
40
40
35
30 30
30 — =
25
20
15 nsi
10
5 4 3 3
0 0 0 0
0 T T T T
Sangat Rendah Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi
KATEGORI

Gambar 4.3 Grafik Kategori Nilai Posttest M enyusun paragraf Murid

Berdasarkan data yang dapat dilihat pada tabel 4.8 dan gambar 4.3, maka
dapat disimpulkan bahwa keterampilan menyusun paragraf murid pada tahap

posttest dengan menggunakan instrumen tes dikategorikan sangat tinggi terdapat
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3 murid pada persentase 30%, kategori tinggi terdapat 3 murid pada persentase
30%, kategori sedang terdapat 4 murid atau persentase 40%, rendah dan sangat
rendah berada pada persentase 0,00%. Melihat dari hasil persentase yang ada
dapat dikatakan bahwa tingkat kemampuan menyusun paragraf murid dari aspek
is, bahasa, gaan, bentuk dan penguasaan materi is pembelgaran bahasa

Indonesia setel ah diterapkan modeling the way tergolong tinggi.

Sesuai hasil analisis data tersebut dapat dikonfirmasikan ke dalam kriteria
keterampilan menulis murid kelas 11l Ibtidailyah Muhammadiyah Panampu
setelah diterapkan modeling the way yang telah ditetapkan, yaitu murid
dinyatakan mampu apabila jumlah murid mencapa 75% yang memperoleh nilai
KKM 70. Sebaiknya, murid dikatakan tidak mampu apabila jumlah murid
kurang dari 75% yang memperoleh KKM 70. Untuk menggambarkan pernyataan

ini, dapat dilihat padatabel berikut:

Tabd 4.9 Tingkat KetuntasanPosttestK eterampilan menyusun par agr af

No. Skor Uraian Jumlah Murid  Persentase

1. 70-100 Tuntas 10 100 %

2. 0-69 Tidak Tuntas 0 00,00%
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Berdasarkan tabel 4.9 tersebut dapat diketahui jumlah murid dan
persentase nila menyusun paragraf murid pada kelas 11l SD Ibtidaiyah
Muhammadiyah Panampu setelah diterapkan modeling the way diperoleh 10
murid yang tuntas dalam pembelgaran menulis yaitu sebesar 100% yang
mendapatkan nilai 70 ke atas. Hal ini berarti penergpan modeling the way
terhadap keterampilan menyusun paragraf murid kelas 1l Ibtidaiyah
Muhammadiyah Panampu dikatakan memadal karena telah mencapa standar
yang telah ditetapkan yaitu 75% siswa mendapat nilai KKM 70 ke atas. Lebih

rinci dapat dilihat pada gambar 4.4 dibawah ini.
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80
60 H Persentase

H Jumlah murid
40

20

10

0 0

Tuntas Tidak Tuntas

Gambar 4.4Grafik Tingkat Ketuntasan Posttest M enyusun paragraf Murid



H. Deskripsi Aktivitas Belajar Bahasa Indonesia Murid kelas 111
Madrasah |btidaiyah Muhammadiyah Panampu Selama Penerapan
modeling the way

Hasil observas aktivitas belajar murid dalam proses pembel gjaran bahasa

Indonesia dilakukan selama 2 kali pertemuan dengan pemberian perlakuan yaitu

penerapan modeling the way dinyatakan dalam persentase sebagal berikut:

Tabel 4.10 Hasil Analisis Data Observasi Aktivitas Belajar Murid

Jumlah murid yang

aktif pada Rata- Persenta
No. Aspek yang diamati
pertemuan ke- rata (%)
1 |2 |3 |4
1.  Murid yang memperhatikan
penjelasan guru dari materi 8 | 10 9 90
surat pribadi
2. Murid yang menyimak saat
guru memaparkan dari 8 | 10 9 90
materi surat pribadi
3. Murid yang bersemangat
memperhatikan dari 9 9 9 90
pemaparan materi




4.  Murid yang berani bertanya
pada saatproses

pembelgaran

5. Murid yang menyusun
paragraf

6.  Murid yang mengerjakan

LKM

7.  Murid yang bercerita sesuai
is surat pribadi dengan

bahasa sendiri

10

10

60

0

100

75

65

Tabel data 4.10 menunjukkan hasil observasi penelitian di atas terhadap

subjek penelitian yang berjumlah 10 orang, didapatkan data hasil observasi

aktifitas belggar murid berdasarkan 7 aspek yang diamati.

Adapun hasil

pengamatan untuk pertemuan 2 dan 3 menunjukkan bahwa persentase murid

yang memperhatikan penjelasan guru sebesar 90%, Murid yang menyimak saat

guru memaparkan dari materi surat pribadi sebesar 90%, persentase murid yang

bersemangat membaca cerita sebesar 90%, persentase murid yang berani

bertanya pada saat proses pembelgjaran sebesar 60%, persentase Murid yang

menyusun paragrafsebesar 90%, persentase murid yang mengerjakan LKM

sebesar 100%, dan presentase Murid yang bercerita sesual isi surat pribadi

dengan bahasa sendiri sebesar 75%.
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I. Analisis Berpengaruh Tidakya Penerapan modeling the wayTerhadap
Menyusun paragraf Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia kelas 111
Madrasah | btidaiyah Muhammadiyah Panampu.

Pada bagian ini dilakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian yakni
apakah ada atau tidak pengaruhnya metode modeling the way terhadap
menyusun paragraf pada mata pelgaran Bahasa Indonesia kelas 11l Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Panampu, maka dalam hal ini teknik yang digunakan
untuk menguji hipotesis tersebut adalah teknik statistik inferensial dengan

menggunakan uji-t.

Adapun kriteria pengujian hipotesis sebagai berikut:
a) Jka thiwng™> trae Maka Hp ditolak dan Hi diterima, artinya penerapan
modeling the way berpengaruh terhadap hasil menyusun paragraf murid.
b) jika thiung< trars Maka Ho diterima dan H; ditolak, artinya penerapan
modeling the way tidak berpengaruh terhadap keterampilan menyusun
paragraf murid.

Tabd 4.11 Analisis skor Pre-test dan Post-test

X1 X2
NO. ,\N/Iirrnlg‘ (Pre- | (Pogt- d_zx)iz o
test) | test)

1 | Auia 60 80 20 400
2 [Adi 55 78 23 529
3 | Fitri 80 95 15 205
4 | 1shag 69 90 21 441
5 |Rehan | 53 75 22 484
6 | Sariani | 42 65 23 529




7 Aliaf 60 80 20 400
8 Fahar 69 90 21 441
9 Alia 75 90 15 225
10 Sabra 45 70 25 625

Jumlah 608 813 205 4299

Langkah-langkah dalam pengujian hipotesis adalah sebagai berikut:

a. Mencari harga “Md” dengan menggunakan rumus:

=205

b. Mencari harga “S X?d dengan menggunakan rumus;

Z
Z X2d - Zdz _ (X d)

N

205)%
= 4299 - B5°

10

= 4299 — 4202.5
=96,5

c. Menentukan harga tyiwng dengan menggunakan rumus:

Ml
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_ 20,5

R E

20,5
1,036

t=19,79755

d. Menentukan harga tiane
Untuk mencari tipg, peneliti menggunakan tabel distribusi t dengan taraf

signifikana =0,05dandb=n-1=10- 1 =9, makadiperoleh ty s = 2,262.

Setelah diperoleh thiwung = 19,79755 dan tae = 2,262, maka diperoleh
thitung™ trape Yaitu 19,79755 < 2,262, sehingga dapat disimpulkan Ho ditolak H;
diterima. Ini berarti bahwa penerapan metode modeling the way berpengaruh
Terhadap menyusun paragraf pada mata pelgaran bahasa Indonesia kelas |11

Ibtidaiyah Muhammadiyah Panampu.

B. Pembahasan

Pada bagian ini, diuraikan temuan yang diperoleh dari hasil analisis data
penelitian berpengaruh tidaknya metode modeling the way dalam pembelgjaran
Bahasa Indonesia menyusun paragraf kelas 11l Ibtidayah Muhammadiyah
Panampu. Setelah dilakukan pengujian diperoleh bahwa terdapat perbedaan
antara antara hasil keterampilan berbicara murid sebelum diterapkan metode
modeling the way dan setelah diterapkan metode modeling the way. Hasil
keterampilan menyusun paragraf sesudah diterapkannnya metode modeling the

way lebih tinggi atau lebih baik dibandingkan dengan hasil begjar Imenyusun
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paragraf sebelum diterapkan modeling the way. Hal ini dapat ditunjukkan dari

hasil pretest dan posttest murid.

Berdasarkan hasil analisis data secara deskriptif menunjukkan bahwanilai
rata-rata pretest murid yaitu 60,8 dengan persentase kriteria keterampilan
berbicara murid yang tuntas pembelgaran berbicara sebesar 20% dan yang
belum tuntas sebesar 80%. Hal ini berarti murid belum terampil dan paham
tentangmenyusun paragraf sebelum diterapkan modeling the way karena jumlah

murid yang mendapatkan nilai di atas KKM (70) dibawah 75%.

Namun, setelah diberi perlakuan, terjadi peningkatan nilai yang dapat
dilihat dari hasil posttest murid. Nilai rata-rata dari posttest murid menunjukkan
hasil sebesar 81,3 yang berada di atas nilai KKM dengan persentase kriteria
ketuntasan menyusun paragraf murid yang tuntas pembelajaran sebesar 100%
dan yang belum tuntas sebesar 0%, sehingga pembelgaran dengan menerapkan
metode modeling the way dinyatakan berhasil karena jumlah murid yang

mendapatkan nilai di atas KKM di atas 75%.

Selain itu, berdasarkan hasil analisis statistik inferensia dengan
menggunakan rumus uji t menunjukkan bahwa nilai thwng Sebesar 19,79755
dengan db sebesar 10-1 = 9 pada taraf signifikasi 0,05 diperoleh tipg = 2,262
sehingga diperoleh thiwung < ttane. Oleh karena thiwung < trane, Maka disimpulkan Ho
ditolak H; diterima yang berarti bahwa penerapan metode modeling the way
berpengaruh terhadap menyusun paragraf siswa pada mata pelgaran Bahasa

Indonesiakelas |11 Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Panampu.
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Hasil andisis data di atas menunjukkan adanya pengaruh metode
modeling the way berpengaruh terhadap hasil belgar murid tentang menyusun
paragraf sgadan dengan hasil observas yang dilakukan. Berdasarkan hasil
observas terdapat perubahan pada murid dari awal pertemuan sampai akhir
pertemuan, dimana murid yang memperhatikan penjelasan guru sebesar 90%
yakni pertemuan pertama hanya 2 murid yang tidak memperhatikan menjadi 10
murid yang memperhatikan pada pertemuan kedua, murid yang menyimak saat
guru bercerita sebesar 90%, murid yang bersemangat membaca cerita sebesar
90%, yang berani bertanya pada saat proses pembelgjaran sebesar 60%, murid
yang menulis pokok pikiran tiap paragraf dan ringkasan cerita sebesar 90%,
murid yang mengerjakan LKM sebesar 100%, dan murid yang bercerita sesuai

isi bacaan sebesar 75%.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial yang
diperoleh serta hasil observasi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan metode modeling the way terhadap menyusun paragraf pada mata
pelgaran Bahasa Indonesia Kelas |1l Madrasah Ibtidalyah Muhammadiyah

Panampu.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa secara umum hasil belgjar murid kelas Ill Madrasah Ibtidaiyah
Muhammadiyah Panampu sebelum diterapkan metode modeling the way
terhadap menyusun paragraf pada mata pelgaran Bahasa Indonesia
dikategorikan rendah. Ha ini ditunjukkan pada perolehan persentase hasil
belgar belgar siswa dengan dikategorikan sangat rendah terdapat 4 murid yaitu
40%, rendah terdapat 4 murid atau 40%, sedang terdapat 1 murid atau 10%,
tinggi terdapat 1 murid atau 10% dan sangat tinggi berada pada persentase
0,00%.

Setelah diterapkan metode modeling the way terhadap menyusun paragraf
pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia, Hasll Belgjar siswa kelas 111 SDN 1
Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Panampu meningkat. Hal ini ditunjukkan
pada perolehan persentase hasil belgjar dengan kategori sangat tinggi terdapat 3
murid pada persentase 30%, kategori tinggi terdapat 3 murid pada persentase
30%, kategori sedang terdapat 4 murid atau persentase 40%, rendah dan sangat
rendah berada pada persentase 0,00%..

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan Metode modeling the way berpengaruh terhadap menyusun paragraf

pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia, hasil belgar siswa kelas 111 SDN 1
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Madrasah Ibtidaiyah Muhammadiyah Panampu setelah diperoleh thiwng =

19,79755 dan tiape = 2,262, maka diperoleh thiwng < tiape atau 19,79755 < 2,086.

B. Saran

Berdasarkan rumusan masalah penelitian, hipotesis penelitian, dan
pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Untuk menggunakan Metode modeling the way sebaiknya guru
mempertimbangkan terlebih dahulu alokasi waktu yang diperlukan agar
tujuan pembelgjaran yang diharapkan dapat tercapai.

2. Metode modeling the way dapat digunakan untuk memotivasi siswa agar
lebih aktif dalam kegiatan belgjar menggjar dan lebih percaya diri serta
antusias dalam mengasah keterampilan-keterampilan yang dimiliki siswaitu
sendiri.

3. Bagi pendliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa, pendlitian
ini hanya melibatkan 10 orang sampel. Diharapkan melakukan penelitian
dengan sampel yang lebih banyak. Hal ini belum memberikan gambaran

akurat tentang pengaruh Metode modeling the way.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut dapat disimpulkan
bahwa secara umum hasil belggar  murid kelas Il Madrasah [btidaiyah
Muhammadiyah Panampu sebelum diterapkan metode modeling the way terhadap
menyusun paragraf pada mata pelgjaran Bahasa Indonesia dikategorikan rendah.
Hal ini ditunjukkan pada perolehan persentase hasil belgar belgar siswa dengan
dikategorikan sangat rendah terdapat 4 murid yaitu 40%, rendah terdapat 4 murid
atau 40%, sedang terdapat 1 murid atau 10%, tinggi terdapat 1 murid atau 10%
dan sangat tinggi berada pada persentase 0,00%.

Setelah diterapkan metode modeling the way terhadap menyusun paragraf
pada mata pelgaran Bahasa Indonesia, Hasil Belgjar siswa kelas |1l Madrasah
Ibtidailyah Muhammadiyah Panampu meningkat. Hal ini ditunjukkan pada
perolehan persentase hasil belgjar dengan kategori sangat tinggi terdapat 3 murid
pada persentase 30%, kategori tinggi terdapat 3 murid pada persentase 30%,
kategori sedang terdapat 4 murid atau persentase 40%, rendah dan sangat rendah
berada pada persentase 0,00%..

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
penerapan Metode modeling the way berpengaruh terhadap menyusun paragraf
pada mata pelgaran Bahasa Indonesia, hasil belgar siswa kelas [l Madrasah
Ibtidaiyah Muhammadiyah Panampu setelah diperoleh thiwung = 19,79755 dan tiape

= 2,262, maka diperoleh thiyung < tiape atau 19,79755 < 2,086.
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B. Saran

Berdasarkan  rumusan masalah penelitian, hipotesis penelitian, dan
pembahasan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang dapat
dikemukakan oleh peneliti adalah sebagai berikut:

1. Untuk menggunakan Metode modeling the way sebaiknya guru
mempertimbangkan terlebih dahulu alokasi waktu yang diperlukan agar
tujuan pembelgaran yang diharapkan dapat tercapai.

2. Metode modeling the way dapat digunakan untuk memotivasi siswa agar
lebih aktif dalam kegiatan belgar mengajar dan lebih percaya diri serta
antusias dalam mengasah keterampilan-keterampilan yang dimiliki siswa itu
sendiri.

3. Bagi pendliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian serupa, penelitian
ini hanya melibatkan 10 orang sampel. Diharapkan melakukan penelitian
dengan sampel yang lebih banyak. Hal ini belum memberikan gambaran

akurat tentang pengaruh Metode modeling the way.
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Nama Sekolah
Mata Pelgjaran
Kelas/ Semester
Materi

Standar Kompetensi

INSTRUMENT PRETES DAN POSTES

: Madrasah ibtidaiyah Muhammadiyah Pannampu

: Bahasa Indonesia
S1/1
: Menyusun Paragraf.

tertulis dalam bentuk percakapan, petunjuk, cerita, dan surat

: Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan informas secara

Ranah Bentuk | Nomor
Kompetensi Indikator Kognitif Soa Soa
Dasar Cil|C2|C3
4.4 Menyusun 1. Merangkai kata menjadi
paragraph kalimat dengan
berdasarkan memperhatikan
bahan yang pengguanaan € aan.
tersedia dengan

memperhatikan
penggunaan

€ aan.

2. Meunyusun kalimat
menjadi paragraph dengan
memperhatikan

penggunaan eaan.

3.Méelengkapi cerita
berdasarkan gambar
dengan memperhatikan

penggunaan €jaan.




INSTRUMENT PENELITIAN PRETEST DAN POSTEST

Nama
Kedas

Tanggal

Buatlah cerita yang berjudul ’Menanam Padi” kemudian susunlah menjadi
sebuah paragraf dengan menggunakan tanda baca yang tepat dan benar

1. Buatlah minimal 4 paragraf !
2. Gunakan bahasa dan tanda baca dengan benar !
3. Susun paragraph surat dengan benar dan tepat !




Bahan Ajar
Membuat Cerita

Yang Berjudul” Menanam Padi

Keluarga Pak Wiryo adalah keluarga yang rukun.Mereka saling membantu
daam bekerjaHari ini keluarga Pak Wiryo pergi ke sawah. Mereka akan
menanam padi. Pak Wiryo dibantu Bu Wiryo dan kedua anaknya, yaitu Lina
dan Teguh.

Pak Wiryo dan Bu Wiryo menyiapkan benih yang akan ditanam. Mereka
mencabuti benih yang telah disemaikan.Agar akarnya tidak putus mereka
mencabuti dengan hati-hati. Benih yang sudah dicabuti dibawa Teguh ke petak
sawah yang akan ditanami. Setiap petak mendapat sgfumlah tumpukan benih.
Setelah selesa mencabuti benih, Pak Wiryo dan Bu Wiryo menanam benih
tersebut. Teguh juga tidak mau ketinggalan.Mereka menanam benih dengan
cekatan.Sambil berjalan mundur benih itu ditanamkan.Waaupun cuaca agak
panas, mereka tetap bersemangat menanam benih.Sementara itu, Lina
menyiapkan minuman dan makanan kecil di gubuk.

Pukul 11.00 semua beristirahat di gubuk.Lina segera melayani bapak, ibu,
dan kakaknyaMereka makan dengan lahap karena mereka terlihat sangat
letih.Lina juga ikut makan.Dalam sekegjap, hidangan yang disediakan Lina
habis.Setelah selesai makan mereka beristirahat sebentar, kemudian kembali
melanjutkan pekerjaan masing-masing. Pak Wiryo, Bu Wiryo, dan Teguh
kembali menanam benih padi sedangkan Lina membersihkan peralatan makan.

Pukul 13.30 mereka selesai menanam benih.Setelah berkemas dan



membersihkan diri, mereka segera pulang.Teguh dan Lina sangat senang bisa
membantu pekerjaan orang tuanya.Pak Wiryo dan Bu Wiryo pun bangga

terhadap anak-anaknya.



NILAI POSTTEST

Hasil Penilaian Menulis Paragraf

Komponen yang dinilai Nilai
Nama Murid Is  Bahasa  Ejaan Bentuk  Penguasaan AKNI
(5-200 (5200  (5-20) (5-20) (5-20) r

Aulia 17 16 16 15 16 80
Adil 15 15 15 15 15 78
Fitri 20 18 19 18 20 95
Ishaq 20 17 17 18 18 90
Rehan 15 15 15 15 15 75
Satriani 17 16 15 15 15 65
Aliaf 18 17 15 16 16 80
Fahar 18 17 15 16 16 90
Alia 20 17 17 18 18 90
Sabra 15 14 14 13 14 70
JUMLAH 817

RATA-RATA 81,7



NILAI PRETEST

Hasil Penilaian Belgjar Menyusun Paragraf Murid Kelas 111 Madrasah Ibtidaiyah

Muhammadiyah Panampu.

Komponen yang dinilai I

No. Nama Murid Ejaan s Bentuk | Bahasa | Penguasaan AI\\Lllrﬁlr

(5-20) | (5-20) (5-20) (5-20) (5-20)

1. Aulia 14 12 13 10 11 60
2. Adil 13 12 10 10 10 55
3. Fitri 17 16 15 17 15 80
4. Ishag 14 13 14 14 14 69
S. Rehan 10 11 10 12 10 53
6. Satriani 10 7 7 8 10 42
7. Aliaf 13 12 11 12 12 60
8. Fahar 15 15 13 13 13 69
9. Alia 16 15 14 15 15 75
10. Sabra 12 10 8 7 8 45
JUMLAH 608

RATA-RATA 60,8




HASIL ANALISIS SKOR PRETEST DAN POSTTEST

Teknik untuk menguji hal tersebut dengan menggunakan teknik statistik uji-t.

Nama

NO. Murid | XL (Pretest) | X2 (Posttest) | d=X2-X1 %
1 | Aulia 60 80 20 400
2 | Adil 55 78 23 529
3 | Fitr 80 95 15 225
4 |Ishaq 69 90 21 441
5 | Rehan 53 75 22 484
6 | Satriani 42 65 23 529
7 | Aliaf 60 80 20 400
8 | Fahar 69 90 21 441
9 |Alia 75 90 15 225
10 | Sabra 45 70 25 625

Jumlah 608 813 205 4299
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